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ABSTRAK        

Peran utama perempuan dalam sebuah keluarga adalah 

sebagai ibu rumah tangga yang tugas utamanya melakukan pekerjaan 

rumah. Dengan perkembangan zaman bila pada masa sebelumnya 

dimana isteri hanya bertanggung jawab terhadap peran domestic. 

Maka dengan perkembangan zaman menuntut tidak hanya sebagai ibu 

rumah tangga yang bekerja di dalam rumah tetapi juga bekerja diluar 

rumah juga memainkan peran setting sosial budaya pada masyarakat 

Lampung Pesisir sehari-hari. Penyebab utama perempuan (ibu rumah 

tangga) di Desa Pugung Merambay bekerja yaitu yang pertama 

dikarenakan tidak cukupnya pendapatan suami atau kurang memadai 

sehingga perempuan ikut andil dalam memenuhi kebutuhan ekonimi 

keluarga sehari-hari. Kedua karena memang setting sosial budaya 

masyarakat desa setempat sejak zaman dahulu yang mana para 

perempuan ikut serta dalam memenuhi kebutuahan ekonomi keluarga 

sehari-hari dalam pekerjaan dibidang pertanian dan juga nelayan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini, bagaimana peran 

ganda perempuan pada masyarakat Lampung Pesisir, bagaimana 

setting sosial budaya masyarakat lampung pesisir yang menyebabkan 

perempuan menjalankan peran ganda. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian Field research atau penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang lansung dilakukan di lapangan atau 

lansung pada responden. Adapun sifat penelitian ini penelitian 

deskriptif. Adapun sumber data pada penelitian ini adalah data primer 

yakni seluruh perempuan yang berperan ganda responden lainnya. 

Maka dengan ini jumlah dari keseluruhan objek sebanyak 23 orang. 

dan sampel yang diambil dalam penelitian ini yakni berjumlah 16 

orang perempuan (ibu rumah tangga) yang berperan ganda dan 

sumber data sekunder yakni data pendukung yang diproleh secara 

tidak lansung seperti sumber data dokumen, internet, jurnal, skripsi, 

buku-buku referensi ataupun situs-situs lainnya yang mendukung 

dalam penelitian ini. Adapun dalam pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan alat pengumpul data yaitu metode observasi, metode 

wawancara, dan metode dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian 

ini, maka dapat disimpulkan bahwa peran ganda perempuan di Desa 
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Pugung Merambay dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 

sehari-hari melalui berbagai macam jenis pekerjaan yang dilakukan 

para kaum perempuan (ibu rumah tangga) yang dilakukan secara 

mandiri, baik dalam proses penjualan dan pengeloaan usaha-usaha 

tersebut. Kemudian terkait dengan setting sosial budaya pada 

masyarakat Lampung Pesisir setempat (krui-pugung) memang 

menempatkan posisi perempuan di bawah laki-laki atau selalu 

dinomorduakan dan tidak adil. Ketidak adilan tersebut  dapat dilihat 

pada saat upacara pesta pernikahan, dalam proses hak waris, dan 

dalam struktur adat masyarakat lampung pesisir. Perempuan dalam 

rapat musyawarah memang selalu dihadirkan tetapi tidak menjadi 

penentu/pembuat suatu keputusan,  yang menjadi penentu adalah laki-

laki, perempuan hanya hadir tetapi tidak menjadi penentu/sebagai 

pembuat suatu keputusan.  

Temuan dalam penelitian ini yakni menunjukkan bahwa peran 

ganda perempuan yang bekerja di luar rumah untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga sehari-hari bukan hanya semata-mata 

memenuhi ekonomi keluarga saja tetapi juga untuk meningkatkan 

percaya diri dan menambah pengalaman. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi para perempuan di Desa Pugung 

Merambay lebih pokus hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga sehari-hari yakni dengan terpenuhnya kebutuhan pangan, 

sandang, papan, dan pendidikan anak-anak. 

Kata kunci : Peran Ganda Perempuan, Ekonomi 

Keluarga  
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MOTTO 

 

                      

                            

           

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain dia” (Q.S.Ar-Rad : 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah, dengan rasa syukur yang tak terhingga dan 

sebagai ungkapan cinta kasih dan rasa hormat yang tulus skripsi 

ini dipersembahkan kepada :  

1. Kedua orang tuaku, Ayahanda Hasim Ansorie dan 

Ibunda Masrawati yang saya hormati dan saya 

banggakan. Terimakasih atas pengorbanan selama ini 

sejak masih dalam kandungan sampai usia sekarang, 

yang telah merawatku, membesarkanku, mendidikku, 

membimbingku dengan nasehat-nasehat yang luar biasa, 

yang tidak lelah dan bosan dalam bekerja dan selalu 

berdoa untuk setiap langkah perjuangan anak-anaknya, 

selalu memberikan semangat, dan yang selalu 

memberikan motivasinya baik dalam bentuk dukungan 

moril dan non moril, semoga Allah SWT senantiasa 

melimpahkan rahmat dan karunia-nya, kesehatannya, 

kemurahan rezeki, dan keberkahan umur pada kalian 

kedua orang tuaku dan semoga selalu dalam lindungan 

Allah SWT. Amin yarabbal’alamin 

2. Kakak –kakakku Hesti mastia rohike, Melya 

Paramitha, dan Fivy Silviana, serta kakak – kakak 

iparku yang selalu memberi dukungan, doa dan yang 

selalu memberi semangat demi keberhasilanku dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih atas semuanya. 

3. Dan untuk ponakan-ponakanku tersayang, Mulia Eka 

Putri,  Mutia Miranda Afshena Qeyra dyta, Al-Fatih 

Ghafi Armagan, Raffasya Alpareza dan Ciara Tria 

Ramadhani  yang selalu menjadi semangatku untuk 

menyelesaikan pendidikan ini.  

4. Almamaterku UIN Raden Intan Lampung yang telah 

mendewasakanku dalam berfikir dan bertindak. Terima 

kasih  



ix 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis dilahirkan di Desa Pugung Malaya Kecamatan 

Lemong Kabupaten Pesisir Barat  pada tanggal 10 Agustus 

2000, anak ke-4 dari 4 (empat) bersaudara dari pasangan suami-

istri bapak Hasim Ansorie dan ibu Masrawati.  

Pendidikan Formal Yang Pernah di tempuh adalah sebagai 

berikut : 

1. SDN 1 Pugung Malaya Kecamtaan Lemong Kabupaten 

Pesisir Barat Tamat tahun 2012 

2. MTS Islamiyah Pugung Tampak Tamat Tahun 2015  

3. MAN 1 Pesisir Barat Tamat Tahun 2018  

4. Kemudian Pada Tahun Akademik 2018/2019 penulis 

melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri 

(UIN) Raden Intan Lampung dengan konsentrasi Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi.  

 

 

Bandar Lampung, Senin 29 Agustus 2022 

Penulis 

 

 

 

 

 

Bety Guhnia  

 

 

 

 

 

 



x 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT, berkat 

rahmat dan karunia yang dilimpahkan-Nya serta usaha yang penulis 

lakukan, sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan dengan 

judul “PERAN GANDA PEREMPUAN PADA MASYARAKAT 

LAMPUNG PESISIR DI DESA PUGUNG MERAMBAY 

KECAMATAN LEMONG KABUPATEN PESISIR BARAT”. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan guna memproleh 

Gelar Sajana Sosial (S.Sos) dengan jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Raden Intan Lampung. dalam menyelesaikan skripsi ini penulis 

banyak menerima bantuan dan bimbingan serta arahan yang sangat 

berharga dari beberapa pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 

penulis mengucapkan terima kasih banyak  serta penghargaan yang 

setinggi-tingginya, kepada yang terhormat :  

1. Bapak, Dr.Abdul Syukur, S.Ag.M.Ag Selaku Dekan Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi beserta stafnya, yang telah 

memberikan kesempatan dan kemudahan kepada penulis dalam 

mengikuti pendidikan sehingga terselesainya penulisan skripsi 

ini.  

2. Bapak Drs. H. Mansur Hidayat, M.Sos.I sebagai Kajur PMI 

sekaligus sebagai Pembimbing II dalam menulis skripsi ini yang 

telah memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis dengan 

sangat arif, bijaksana, dan penuh kesabaran tanpa beliau penulis 

tidak bisa sampai pada seperti sekarang ini.  

3. Bapak Prof. Dr. H. Khomsahrial Romli, M.Si sebagai 

pembimbing 1 dalam penulis skripsi ini yang telah memberikan 

pengarahan dan bimbingan yang sangat berharga kepada penulis 

dengan penuh kesabaran. 

4. Para dosen serta staff Program Studi Pengembangan Masyarakat 

Islam (PMI), Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDIK) 

Yang telah memberikan pengetahuan dan segenap bantuan 

selama penyelesaian studi. 



xi 

 

5. Kedua orang tuaku tercinta Ayahanda Hasim Ansorie Dan ibu 

Masrawati serta kakak-kakakku yang senantiasa selalu berdoa 

untuk keberhasilanku, dalam masa penyelesaian studi di UIN 

Raden Intan Lampung. 

6. Sahabat-sabahatku Rika Sapitri, Jeni mardita dan Hadi Wira 

Prahara 

7. Teman-teman seperjuangan jurusan PMI angkatan 2018 

khsusunya teman-teman kelas (D) terima kasih atas rasa saling 

support, saling mendoakan, selama ini, terus berjuang dan 

berkarya semangat.  

8. Keluarga KKN-DR 2021 Pekon Way Redak (Dara, Yona, 

Rizky, Lihin, Supri, Yolan, Tori, Vina, Meisa, Silvi dan Aulia). 

9. Segenap pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu oleh 

penulis yang juga telah memberikan bantuan kepada penulis 

baik lansung maupun tidak lansung. 

10. Almamater UIN Raden Intan Lampung yang telah 

mendewasakanku dalam berfikir dan bertindak. 

Penulis hanya bisa berdo’a semoga amal baik Bapak/ibu 

mendapatkan balasan dan pahala berlipat ganda dari Allah SWT, 

Aaaminn.  

Akhirnya, tidak ada gading yang tak retak dan manusia tepatnya 

khilaf dan kesalahan, kesempurnaan hanya milik Allah SWT. 

Penulis sadari penelitian ini masih banyak kekurangan karena 

keterbatasan kemampuan ilmu atau teori yang penulis kuasai. Untuk 

itu, kepada para pembaca yang budiman kiranya dapat memberikan 

masukannya sehingga penelitian ini bisa lebih baik.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Bandar Lampung,  29 Agustus 2022 

Penulis  

 

 

 

 

 

Bety Guhnia  



xii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL  ................................................................   i 

ABSTRAK  ................................................................................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN  .................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN  ..................................................  iv 

MOTTO ..................................................................................... v 

PERSEMBAHAN  ..................................................................... vi 

RIWAYAT HIDUP   ................................................................. vii 

KATA PENGANTAR  .............................................................. ix 

DAFTAR ISI  ............................................................................. x 

DAFTAR TABEL  ..................................................................... xi 

DAFTAR LAMPIRAN  ............................................................ xii 

 

BAB 1 PENDAHULUAN  

A. Penegasan Judul  ......................................................  1 

B. Latar Belakang Masalah ...........................................  3 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah .............................  8 

D. Fokus Penelitian   .....................................................  9 

E. Rumusan Masalah  ...................................................  9 

F. Tujuan Penelitian  ....................................................  9 

G. Manfaat Penelitian  ..................................................  9 

H. Kajian terdahulu yang relevan  .................................  10 

I. Metode penelitian  ....................................................  12 

J. Metode pengumpulan data  ......................................  16 

 

BAB II PERAN GANDA PEREMPUAN DAN SETTING 

SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT LAMPUNG PESISIR 

A. Peran Ganda Perempuan  .........................................  23 

1. Peran perempuan ..............................................  23 

2. Peran ganda Perempuan  ...................................  24 

a. Peran sebagai istri .....................................  26  

b. Peran sebagai ibu ......................................  29 

3. Perempuan dalam pandangan islam  .................  31 

B. Perempuan Dalam Setting Sosial Budaya Masyarakat 

Lampung Pesisir .......................................................  34 



xiii 

 

1. Pengertian setting sosial budaya  ......................  34 

2. Budaya Lampung pesisir ..................................  36 

a. Budaya nilai ..............................................  37  

b. Budaya adat ..............................................  38  

c. Budaya bahasa ..........................................  39 

d. Budaya seni dan peralatannya ...................  40 

3. Perempuan dalam perspektif  Budaya  

Lampung  ......................................................... 41 

C. Masyarakat Lampung  .............................................. 42 

1. Masyarkat Lampung Pesisir  .......................... 42 

2. Masyarakat Lampung Pepadun  ..................... 44 

3. Karakteristik Masyarakat Lampung  

pesisir  ............................................................ 44 

a. Adat istiadat  ............................................. 44 

b. Hubungan kekerabatan .............................. 44 

c. Sistem mata pencaharian ........................... 45 

d. Pandangan hidup  ...................................... 47 

 

BAB III GAMBARAN UMUM DESA PUGUNG MERAMBAY 

DAN POSISI SERTA PERAN GANDA PEREMPUAN DALAM 

PERSPEKTIF BUDAYA LAMPUNG PESISIR  

A. Gambaran Umum Desa Pugung Merambay  ............ 49 

1. Sejarah singkat  .............................................. 49 

2. Letak Geografis  ............................................. 50 

3. Kondisi Sosial Ekonomi  ................................ 50 

4. Kondisi Sosial Budaya ................................... 52 

5. Kondisi Keagamaan  ...................................... 56 

B. Posisi  Perempuan Dalam Budaya Lampung ............ 58 

1. Perempuan Lampung dalam upacara 

 pernikahan ..................................................... 58 

2. Perempuan Lampung Dalam Hak Waris ........ 60 

3. Perempuan Lampung Dalam struktur  

Kedudukan Adat ............................................ 64 

C. Budaya Lampung Dan Peran Ganda  

Perempuan  .............................................................. 69 

1. Perempuan Dalam Sektor Publik  .................. 70 



xiv 

 

a. Perempuan pengunduh Getah Damar ........ 70 

b. Perempuan pedagang ikan......................... 73 

c. Perempuan pencari kayu bakar ................. 78 

d. Perempuan petani penggarap .................... 83 

e. Perempuan pengembala sapi ..................... 87 

2. Perempuan Dalam Sektor Domestik  ............. 90 

1. Mengerjakan Pekerjaan Rumah ................... 91 

2. Mengasuh Anak   ......................................... 94 

 

BAB 1V ANALISIS PENELITIAN 

A. Peran Ganda Perempuan Dalam memenuhi kebutuhan  

ekonomi keluarga  .............................................................. 99 

B. Setting Sosial Budaya Masyarakat Lampung Pesisir  ......... 105 

 

BAB V PENUTUP  

A. Kesimpulan  ....................................................................... 108 

B. Saran  ................................................................................. 109 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 

 

DAFTAR TABEL 

 

1. Tabel 3.1 : Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk Desa 

Pugung Merambay ………………………………… ... . 52 

2. Tabel 3.2 : Keadaan Sosial Keagamaan Desa Pugung 

Merambay……………………………………….……...56 

3. Tabel 3.3 : Jumlah Tempat Ibadah Penduduk Desa Pugung 

Merambay…………………………………………..….57 

4. Tabel 3.4 : Perempuan (Ibu Rumah Tangga) Pengunduh 

Getah Damar…………………………………………....71 

5. Tabel 3.5 : Perempuan (Ibu Rumah Tangga) Pedagang 

Ikan……………………………………………………..74 

6. Tabel 3.6 : Perempuan (Ibu Rumah Tangga) Pencari Kayu 

Bakar…………………………………………………...79 

7. Tabel 3.7 : Perempuan (Ibu Rumah Tangga) Petani 

Padi……………………………………………………..84 

8. Tabel 3.8 : Perempuan (Ibu Rumah Tangga) 

PengembalaSapi …..........................................................88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Pedoman Wawancara  

2. Sk Judul Skripsi  

3. Surat Keterangan Perubahan Judul Skripsi  

4. Kartu Konsultasi Skripsi  

5. Surat Izin Penelitian/Survey DPMPTSP Kabupaten 

Pesisir Barat 

6. Surat Izin Penelitian Desa Pugung Merambay (Parda 

Haga)  

7. Dokumentasi Hasil Penelitian  

8. Surat Keterangan Cek Turnitin (Plagiasi) 

 



1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Sebelum Pembahasan lebih lanjut tentang skripsi ini terlebih 

dahulu penulis akan menjelaskan pengertian judul. Sebab judul 

merupakan kerangka dalam bertindak, apalagi dalam suatu 

penelitian ilmiah.Hal ini untuk menghindari penafsiran yang 

berbeda dikalangan pembaca.Maka perlu adanya penjelasan 

dengan memberi arti beberapa istilah yang terkandung di dalam 

judul skripsi ini,Maksud dari judul skripsi yang penulis teliti yaitu 

“PERAN GANDA PEREMPUAN PADA MASYARAKAT 

LAMPUNG PESISIR DI DESA PUGUNG MERAMBAY 

KECAMATAN LEMONG KABUPATEN PESISIR BARAT” 

Maka Guna menghindari Kesalahpahaman dan kekeliruan dalam 

memahami judul. Terlebih dahulu penulis akan menjelaskan apa 

yang dimaksud dengan judul tersebut. Adapun beberapa hal yang 

harus dijelaskan oleh penulis, yaitu : 

Peran adalah merupakan aspek dinamis kedudukan (status). 

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukanya maka ia telah menjalankan suatu 

peranan.
1
Menurut Raph Linton yaitu seseorang menjalankan 

peranan manakala ia menjalankan hak dan kewajiban yang 

merupakan status, sedangkan suatu status adalah suatu kumpulan 

hak dan kewajiban.
2
Jadi yang dimak sud dengan peran dalam 

penelitian ini adalah pekerjaan yang dilakukan oleh para kaum 

perempuan sebagai perwujudan dari tugas dan kewajibannya 

sebagai perempuan. 

Peran ganda perempuanadalah dua atau lebih peran yang 

dilakukan dalam waktu bersamaan, yakni peran sebagai ibu rumah 

tangga juga sebagai wanita pekerja.
3
Jadi peran ganda perempuan 

                                                             
1Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:  PT Raja Grafindo 

Persada 2007),  h.212 
2 David Berry, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi,cet ke-3 (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 1995), h. 99 
3 Dwi Edi Wibowo, Peran Ganda Perempuan dan Kesetaraan Gender, 

dimuat dalam jurnal Muwazah, Vol3, No.1, Juli, 2011, h 362. 
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yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perempuan yang sudah 

menikah, sebagai seorang istri dan ibu yang menjalankan dua 

peran dalam waktu yang bersamaan, yakni sebagai ibu rumah 

tangga dengan melaksanakan tugas-tugas sebagai ibu rumah 

tangga juga berperan sebagai wanita pekerja dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Masyarakat adalah sekumpulan orang-orang yang hidup 

bersama dalam suatu wilayah/tempat tertentu yang berinteraksi 

secara terus menerus dalam jangka waktu yang tidak tertentu, 

sehingga menimbulkan pola-pola yang menjadi ciri-ciri, dan 

mempunyai kebudayaan sendiri yang dipertahankan.
4
Menurut 

J.I,Gillin mengartikan masyarakat sebagai sebuah kelompok 

manusia yang tersebar yang memiliki kebiasaan (habit), tradisi 

(tradition), sikap (attitude)  dan perasaan persatuan yang 

sama.
5
Jadi masyarakat adalah sekelompok orang/individu yang 

terorganisasi, memiliki tujuan dan kepentingan bersama serta 

memiliki budaya dan lembaga yang khas. 

Pesisir Menurut UU No.1 tahun 2014 tentang pengelolaan 

wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil menjelaskan bahwa wilayah 

pesisir adalah daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut 

yang dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut. Kemudian 

menurut Kay dan Alder pesisir merupakan wilayah yang unik, 

karena dalam konteks bentang alam, wilayah pesisir merupakan 

tempat bertemunya daratan dan lautan.
6
Jadi pesisir adalah suatu 

wilayah yang berada dikawasan berdekatan dengan pantai. 

Masyarakat lampung pesisir adalah masyarakat suku lampung 

yang sebagian besar berdomisili di sepanjang pantai timur, selatan 

dan barat lampung,.
7
Jadi masyarakat lampung pesisir adalah 

                                                             
4 Soekanto (dalam wita herlina), “Analisis Kedudukan Anak Laki-laki Dan 

Perempuan Dalam Pembagian Harta Waris Pada Adat Lampung Saibatin di Pekon 

Kerbang Tinggi Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat Propinsi Lampung”, Skripsi 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Lampung  Bandar Lampung 

2017,h.20 
5 Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E.Nainggolan, Pemberdayaan 

Masyarakat, (Yogyakarta : CV Budi Utama,2019),h.3 
6 Lisa Meidiyanti Lautetu, “Karakteridtik Permukiman Masyarakat Pada 

Kawasan Pesisir Kecamatan Bunaken” Jurnal spasial, vol 6. No. 1, (2019), : h, 127  
7 Firman Sujadi, Lampung Sangbumi Ruwa Jurai (Jakarta : Citra Insani 

Madani, 2013), h.17 
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masyarakat yang tinggal di daerah kawasan sepanjang pantai, 

merupakan suku lampung asli,bahasa yang digunakan masyarakat 

lampung pesisir adalah bahasa lampung dengan menggunakan 

dialek “A” dan masyarakat lampung pesisir memiliki kekhasan 

dalam hal tatanan masyarakat dan tradisi. 

Desa Pugung Merambay Kecamatan Lemong Kabupaten 

Pesisir Barat adalah lokasi dimana penulis melakukan penelitian 

yang terletak di wilayah Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir 

Barat Lampung. 

Dari penjelasan diatas, maksud dari judul ini adalahpekerjaan 

yang dilakukan oleh kaum perempuan (ibu rumah tangga) di Desa 

Pugung Merambay Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat 

sebagai perwujudan dari tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

seorang istri, ibu yang dilatarbelakangi oleh nilai-nilai budaya 

Lampung Pesisir 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Menurut Moenawar Chalil dalam bukunya yang berjudul 

“Nilai Perempuan” menjelaskan bahwa perempuan, yang disebut 

wanita, puteri, ibu, istri, adalah sejenis mahluk dari bangsa 

manusia yang halus kulitnya, lemah sendi tulangnya dan agak 

berlainan bentuk serta susunan tubuhnya dengan bentuk dan 

susunan tubuh laki-laki.
8
Sedangkan dalam kamu besar bahasa 

Indonesia perempuan dapat diartikan sebagai manusia yang 

mempunyai puki(alat kemaluan), dapat menstruasi, hamil, 

melahirkan anak, dan juga menyusui. 
9
 

Peran utama perempuan dalam sebuah keluarga adalah 

sebagai ibu rumah tangga yang tugas utamanya melakukan 

pekerjaan rumah (memasak, mencuci, mengasuh anak, 

membersihkan rumah, mengurus suami dan segala sesuatu yang 

berkaitan di dalam rumah tangga).
10

 

                                                             
8 Moenawar Chalil, Nilai Wanita , (Solo:Ramadhani, 1984), h.11 
9 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Gramedia Pustaka 

Utama, Edisi 1V, 2011), h. 856 
10Tapi omas Ihromi, Para Ibu Yang Berperan Tunggal Dan Yang Berperan 

Ganda, (Jakarta : Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1990),h. 79 
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Menurut Linda Sudiono, perempuan lebih kepada sektor 

domestik yang biasanya orang mengartikan seorang perempuan 

yang wilayah kerjanya hanya di dapur, sumur, dan dikasur. Sikap 

perempuan juga dianggap dengan feminim (lemah lembut, 

penyayang dan juga anggun).Sedangkan laki-laki dianggap kuat, 

gagah, berani dan tegas, wilayah kerja laki-laki disebut sebagai 

pekerja publik.Laki-laki mempunyai status yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perempuan.hal ini dikarenakan laki-laki 

dianggap sebagai aktor utama, berbeda dengan perempuan yang 

dianggap sebagai aktor tambahan.
11

 

Sementara sebagaian perempuan memainkan peranan ganda 

yakni tidak hanya bekerja di dalam rumah tetapi juga bekerja di 

luar rumah. Artinya, peran seorang perempuan tidak hanya 

sebagai individu saja, tetapi perempuan juga sebagai mahluk 

sosial, yakni ia mengabdi kepada agama dan lingkungan 

masyarakatnya. Sebagai contoh ketika ia harus bekerja, maka ia 

akan melakukan peranannya sebagai seorang pekerja yang 

bertanggung jawab dengan pekerjaannya.  

Peran ganda disebutkan dengan konsep dualisme kultural, 

yakni adanya konsep domestic sphere (lingkungan domestik) dan 

public sphere (lingkungan publik). Kedua pengertian ini dengan 

tegas menggambarkan keterpisahan peranan dan pembagian 

pekerjaan yang ketat antara laki-laki dan perempuan dalam 

masyarakat yakni peran perempuan umumnya terbatas hanya pada 

lingkungan domestik saja (lingkungan khas bagi wanita) dan 

peran laki-laki umunya dominan pada lingkungan public 

(lingkungan khas bagi laki-laki).
12

 

Peran ganda perempuan membawa dampak dalam kehidupan 

keluarga seperti pola penggunaan waktu, kegiatan untuk keluarga, 

dan bisa memanfaatkan waktu luang seperti para perempuan (ibu 

rumah tangga) di Desa Pugung Merambay Kecamatan Lemong 

Kabupaten pesisir Barat sebelum melaksanakan aktivitas bekerja 

para perempuan (ibu rumah tangga) tidak melepaskan tanggung 

jawabnya terhadap peran utama dalam keluarga, mereka 

                                                             
11 Dr.Ir. H. Ahmad Suhaimi, Pengembangan Dan Pemberdayaan Masyarakat, 

(Yogyakarta : CV Budi Utama, 2016), h. 328-239 
12Ibid, h. 80 
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mendahulukan menyelesaikan kegiatan yang berkaitan di dalam 

rumah, seperti memasak, bersih-bersih rumah, menyiapkan 

sarapan, mencuci piring dan lain sebagainya. Setelah kegiatan 

tersebut selesai, maka mereka barulah akan memulai aktivitas 

bekerja di luar rumah sebagai pedagang. 

Dalam pandangan islam, yang seharusnya menafkahi keluarga 

yaitu suami. Suami berkewajiban untuk istri dan anak-anaknya, 

seperti yang dijelaskan dalam surah An-Nisa ayat 34 : 

                          

                         

                      

                            

Artinya : “Kaum laki – laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 

(laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka 

(laki – laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah 

lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 

mencari –cari jalan untuk menyusahkannya.Sesungguhnya Allah 

Maha Tinggi lagi Maha Besar”.13
 

Maksud dari surah An-Nisa ayat 34 tugas seorang perempuan 

muslimah yang telah menjadi ibu rumah tangga adalah mengurus 

rumah tangga, dan mendidik anak-anaknya sesuai dengan ajaran 

islam.Namun hal itu tidaklah mutlak apabila pendapatan suami 

tidak mencukupi kebutuhan keluarganya.Oleh karena itu hal yang 

                                                             
13Qs.An-Nisa ayat 34 
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wajar jika seorang perempuan (ibu rumah tangga) ikut andil dalam 

memenuhi kebutuhan perekonomian sehari-hari. 

Dengan perkembangan dan dinamika zaman terdapat 

pergeseran kebudayaan dan nilai dalam keluarga yang terjadi 

akibat peran ganda yang dijalani perempuan .Bila pada masa 

sebelumnya dimana istri hanya bertanggung jawab terhadap peran 

domestik yang berhubungan dengan kegiatan hanya di dalam 

rumah.Maka dengan perkembangan zaman menuntut tidak hanya 

sebagai ibu rumah tangga yang bekerja di dalam rumah (sektor 

domestik) tetapi juga bekerja diluar rumah juga memainkan 

setting sosial budaya pada masyarakat lampung pesisir dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga sehari-hari. 

Masyarakat Desa Pugung Merambay merupakan masyarakat 

yang penduduknya suku lampung asli, berbahasa lampung dengan 

menggunakan dialek “A”,pelafalan yang digunakan oleh 

masyarakat ini lebih jelas, hampir setara dengan pelafalan bahasa 

Indonesia pada umumnya, dan tinggal di kawasan yang berada di 

daerah sepanjang  pantai. Mayoritas penduduk di Desa Pugung 

Merambay Kecamatan Lemong beragama islam. Mata 

pencaharian masyarakat di Desa tersebut adalah petani padi dan 

nelayan.Prilaku masyarakat di Desa tersebut masih saling 

menghormati satu sama lain, ramah, bekerja sama, memiliki sikap 

toleran dan tolong menolong antar sesama juga memiliki tradisi 

atau adat istiadat dan cara tersendiri dalam melestarikan budaya 

lampung. Untuk adat istiadat, masyarakat suku lampung pesisir 

cendrung lebih selektif. Hal ini tercermin dalam sistem kerajaan 

atau pemberian gelar adat pada masyarakat dan tradisi acara 

kekiciran (tari-menari) Hanya masyarakat yang memiliki garis 

turunan kerajaan (bangsawan) yang berhak untuk mendapatkan 

gelar adat dan menjadi raja (khaja) dan acara kekiciran adalah 

berkumpulnya muda mudi dalam rangka silaturahmi merayakan 

idul Fitri dengan melaksanakan festival tari antar Desa. 

Salah satu fenomena yang bisa ditangkap dalam hubungan 

sosial, ekonomi masyarakat Desa Pugung Merambay adalah peran 

ganda perempuan.disamping mereka sebagai ibu rumah tangga 

dengan tugas-tugas mengurus rumah tangga juga sebagai wanita 

pekerja.Demi kesejahteraan keluarga para perempuan (ibu rumah 
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tangga) setiap harinya bekerja diluar rumahsetelah selesai 

mengerjakan pekerjaan rumah dipagi hari mereke kemudian pergi 

keluar rumah untuk menjalankan peran tambahan yaitu sebagai 

wanita pekerja untuk mencari nafkah tambahan bagi keluarganya. 

Karena tingkat pendidikan yang rendah dan tidak memiliki 

keterampilan, salah satu usaha yang bisa dilakukan yaitu bekerja 

membantu suami dalam bidang pertanian,dan juga nelayan 

(sebagai pedagang ikan keliling dan pasar kaget, pencari kayu 

bakar, mengambil getah di pohon damar, dan petani padi). 

Mayoritas perempuan yang suaminya adalah petani hampir 

setiap hari saat dipagi hari setelah pekerjaan rumah selesai mereka 

pergi keluar rumah dengan membawa bekal dan pergi 

kesawah.Sesampainya di sawah mereka juga ikut membantu 

suami dalam mengerjakan sawah seperti mencangkul, menggarap 

sawah, membersihkan sawah, panen dan lain sebagainya.Tidak 

hanya mengerjakan pekerjaan sawah para perempuan (ibu rumah 

tangga) di Desa Pugung Merambay juga ikut serta dalam mencari 

kayu bakar di hutan setelah kayu bakar sudah terkumpul banyak 

ada yang dibawa untuk pulang kerumah dan sebagiannya lagi 

dijual dengan seharga Rp.20.000/ikat,juga mengambil getah 

dipohon damar untuk dijual, pohon damar yang sudah mencapai 

usia (sebesar pinggang orang dewasa)  biasnya di ambil getahnya. 

pada saat mengambil getah damar mereka (perempuan) juga ikut 

naik pohon untuk mengambil getahnya dengan menggunakan alat 

seperti petel sadap,parang, kotak kayu/kaleng dan lain sebagainya. 

Dan getah damar bisa lansung dijual. Para perempuan (ibu rumah 

tangga)  juga mencari nafkah diluar rumah dengan cara berdagang 

ikan yang proses pemasarannya berjualan keliling dari satu desa 

ke desa lainnya dan juga bejualan di pasar kaget.                 

Penyebab utama para perempuan (ibu rumah tangga) di Desa 

Pugung Merambay Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat 

bekerja yaitu dikarenakan tidak cukupnya pendapatan suami atau  

kurang memadai. Karena mayoritas para suami di Desa Pugung 

Merambay Kecamatan Lemong bekerja sebagai petani 

padi,nelayan, dan buruh dengan penghasilan yang tidak tetap juga 

dipengaruhi oleh beberapa kendala seperti pengaruh  musim, 

sehingga pendapatan suami tidak cukup untuk memenuhi 
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kebutuhan keluarga. jadi kondisi inilah yang membuat para 

perempuan (ibu rumah tangga) memilih untuk bekerja membantu 

suaminya dalam pemenuhan ekonomi sehari-harimelalui 

kegiatanberdagang ikan dan lain sebaginya.Mereka dituntut untuk 

bisa lebih sabar, ulet dan tekun dalam  mencapai kesejahteraan 

ekonomi keluarga.  

Dari data observasi yang diproleh yang mengakibatkan para 

perempuan di Desa Pugung Merambay Kecamatan lemong 

Kabupaten Pesisir Barat bekerja yang pertama karena pendapatan 

suami pas-pasan atau kurang memadai sehingga menjadikan 

partisipasi para perempuan (ibu rumah tangga) dengan tujuan 

untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga sehari-

hari.Kedua karena memang setting sosial budaya ekonomi 

masyarakat desa setempat sudah turun temurun sejak zaman 

dahulu yang mana para perempuan ikut serta dalam memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga sehari-hari seperti dalam bidang 

pertanian dan juga nelayan (pedagang ikan). 

Melihat realita tersebut sehingga menimbulkan pemikiran 

untuk melakukan peneltian lebih jauh yang berkaitan dengan judul 

“Peran Ganda Perempuan Pada Masyarakat Lampung Pesisir di 

Desa Pugung Merambay Kecamatan Lemong Kabupeten Pesisir 

Barat”. 

 

C. Identifikasi Masalah  

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, 

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Adanya diskriminasi gender di Desa Pugung Merambay 

Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat. 

2. Peran ganda perempuan dalam lingkungan domestik dan 

publik. 

3. Perempuan masyarakat Lampung Pesisir di Desa Pugung 

Merambay dapat dikatakan jauh dari prinsip adil. Bahkan 

belum memiliki keadilan, Bentuk ketidakadilan 

perempuan dalam masyarakat Lampung Pesisir dilihat 

dari analisis gender adalah penomorduaan, kekerasan dan 

beban kerja yang berlebihan.  
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4. Budaya masyarakat di Desa Pugung Merambay yang 

lebih mengunggulkan laki-laki dari pada perempuan, 

seperti dalam bentuk perkawinan, maupun kewarisan 

 

D. Fokus dan Sub Fokus  

Berdasarakan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

penelitian ini berfokus pada Wujud atau eksistensi dari peran 

ganda  perempuan ( ibu rumah tangga) dan setting sosial budaya 

masyarakat Desa Pugung Merambay yang melatar belakangi 

fenomena yang terjadi pada saat ini. 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan untuk 

menghindari adanya penyimpangan dari pokok permasalahan 

yang dihadapi permasalahan ekonomi yang masih belum teratasi 

secara maksimal, maka poko permasalahn yang akan diteliti 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana peran ganda perempuan pada masyarakat 

Lampung Pesisir di Desa Pugung Merambay Kecamatan 

Lemong Kabupaten Pesisir Barat ? 

2. Bagaimana setting sosial budaya masyarakat Lampung Pesisir 

yang menyebabkan perempuan menjalankan peran ganda ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan Dari penelitian Ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui peran ganda perempuan pada masyarakat 

lampung pesisir di Desa Pugung Merambay Kecamatan 

lemong Kabupaten Pesisir Barat 

2. Dan untuk mengetahui setting sosial budaya pada masyarakat 

lampung pesisir di Desa Pugung Merambay Kecamatan 

lemong Kabupaten Pesisir Barat 

 

G. Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian ini diharapkan dapat mempunyai beberapa 

manfaat, baik bagi penulis, pembaca, maupun bagi masyarakat 

pada umumnya, yaitu sebagai berikut : 

 



10 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bermanfaat untuk menambah wawasan ilmiah bagi 

mahasiswa khususnya jurusan pengembangan 

masyarakat islam  

b. Dan diharapkan dapat digunakan sebagai pijakan dan 

referensi  oleh penelitian berikutnya sekaligus merupakan 

paradigma baru untuk melaksanakan penelitian tentang 

peran ganda perempuan pada masyarakat lampung 

pesisir. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sarana yang bermanfaat dalam mengimplementasikan 

pengetahuan penulis tentang peranan ganda perempuan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan teori 

mengenai peran ganda perempuan pada masyarakat 

lampung pesisir, bagi yang ingin melanjutkan penelitian 

ini.  

 

H. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian penelitian terlebih dahulu merupakan kumpulan 

literatur tinjauan – tinjauan yang mendukung penelitian dengan 

berhubungan tema dengan penulisan.Sehubungan dengan 

penelusuran yang telah dilakukan penulis, penelitian – penelitian 

ini bukanlah yang pertama dilakukan oleh penulis sendiri, namun 

sebelumnya sudah banyak yang melakukan penelitian – penelitian 

terdahulu yang sejenis. Berikut adalah kumpulan dari beberapa 

kajian yang dapat dijadikan refrensi sebagai dasar dan penguat 

untuk penelitian ini,yaitu : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yuliana yang 

berjudul “Peran Ganda perempuan dalam meningkatkan ekonoi 

keluarga (studi kasus buruh pabrik di Takalar PTP Nusantara 

XIV Gula)”, ( 2017).
14

Letak perbedaan antara penelitian diatas 

dengan penelitianpenulis, penelitan diatas membahas tentang 

                                                             
14 Yuliana yang berjudul “ peran ganda perempuan dalam meningkatkan 

ekonoi keluarga (studi kasus buruh pabrik di takalar PTP nusantara XIV Gula)”, ( 

2017) 
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faktor kemiskinan yang membuat para perempuan rela melakoni 

pekerjaan menjadi pembuat gula merah di pabrik gula untuk 

membantu perekonomian keluarga. Bekerjanya para perempuan di 

luar atau di level domestic membuat para perempuan menjadi 

lebih maju dan tangguh dalam bergerak maupun berfikir. Jadi di 

Desa Pa’rappunganta tidak sedikit para perempuan yang bekerja 

untuk membantu suami dalam meningkatkan perekonomian 

keluarganya.Sementara penelitian yang dilakukan oleh penulis 

yaitu meneliti realitas peran ganda perempuan (ibu rumah tangga) 

dan latar belakang sosial budaya dari peran ganda 

tersebut.Kenyataannya memang perempuan/ibu rumah tangga 

berperan ganda di Desa Pugung Merambay tersebut. Tetapi,  

peran ganda tersebut dilatarbelakangi oleh nilai-nilai dan sosial 

budaya masyarakat lampung pesisir, karena fenomena tersebut 

muncul di tengah-tengah masyarakat yang menganut budaya 

lampung. Dan budaya lampung seolah-olah membenarkan peran 

ganda tersebut. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Junika Mustika 

Manurung “Peran Ganda Perempuan dalam Rumah Tangga 

(Studi Deskriptif Buruh tani perempuan di Desa Silau Merawan 

Kecamatan Dolok Masihul”(2017).
15

Letak perbedaan antara 

penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

yaitu penelitian diatas menunjukkan bahwa selain dalam 

pemenuhan kebutuhan keluarga, hal yang melatarbelakangi ibu 

rumah tangga bekerja sebagai buruh tani adalah untuk membiayai 

sekolah anaknya dengan berharap anak-anaknya dapat mencapai 

cita-cita mereka sehingga dapat memperbaiki taraf hidup 

keluarga.Kurangnya tanggung jawab suami dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga dan masalah hutang juga melatarbelakangi ibu 

rumah tangga bekerja sebagai buruh tani.Sedangkan yang 

dilakukan buruh tani diladang dimulai dari 

mencangkul/menaikkan jaluran, menanam padi, jagung, ubi, 

memanen dan lain sebagainya.Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis meneliti para perempuan (ibu rumah 

                                                             
15Junika Mustika Manurung “Peran Ganda Perempuan dalam Rumah Tangga 

(Studi Deskriptif Buruh tani perempuan di Desa Silau Merawan Kecamatan Dolok 

Masihul” (2017). 
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tangga) yang berperan ganda yaitu di sektor domestik dan sektor 

publik juga meneliti latar belakang sosial budaya dari peran ganda 

tersebut. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Beti Aryani “Peran 

Perempuan dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa 

Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 

Barat”(2017).
16

 Letak perbedaan penelitian di atas dengan 

penelitian yang dilakukan penulis yaitu, penelitian diatas 

menunjukkan bahwaperan perempuan dalam membantu ekonomi 

keluarga dengan cara berdagang ikan di pasar, kegiatan yang 

dilakukan oleh para pedagang ikan sedikit banyaknya penjualan 

menjadikan hasil yang berbeda-beda tetapi tujuannnya sama untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga sehari –hari serta mengembangkan 

potensi diri. Sedangakan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

meneliti wujud atau eksistensi dari peran ganda  perempuan yaitu 

sebagai ibu rumah tangga yang tugas utamanya melakukan 

kegiatan hanya di dalam rumah juga berperan diluar rumah 

memainkan peranan setting sosial budaya pada masyarakat 

lampung pesisir Desa Pugung Merambay yang melatar belakangi 

fenomena yang terjadi.  

 

I. Metode Penelitian 

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memproleh 

hasil data dan informasi yang valid. Maka dalam skripsi ini 

penulis akan menguraikan metode penelitian yang dipergunakan.  

1. Jenis dan sifat penelitian  

a. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian 

lapangan (field Research) yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya atau penelitian 

yang dilakukan secara sistematis dan berbagai macam data 

yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas.
17

Penelitian lapangan ini dilakukan di Desa Pugung 

                                                             
16Beti Aryani “Peran Perempuan dalam meningkatkan ekonomi keluarga di 

Desa Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat”(2017) 
17 Hadar Nawawi, Metode penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gama Press, 1987), 

h. 47. 
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Merambay Kecamatan Lemong Kabupaten pesisir 

barat.Menurut Hadari nawawi penelitian lapangan atau field 

research adalah kegiatan penelitian yang dilakukan di 

lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga – lembaga 

dan organisasi – organisasi kemasyarakatan maupun 

lembaga – lembaga pemerintahan. 

Dilihat dari jenisnya maka dalam penelitian ini 

menggunakan data kualitatif untuk mengidentifikasi 

masalah yang berhubungan dengan Peran Ganda 

Perempuan Pada Masyarakat Lampung Pesisir di Desa 

Pugung Merambay Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir 

Barat.Secara terminology Menurut Baydan taylor, 

penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis atau 

lisan dari orang – orang dan pelaku yag dapat diamati. 
18

 

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif  (descriptive 

research)  yaitu menggambarkan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta – fakta, sifat – sifat serta 

hubungan antarafenomena yang diselidiki.
19

 Penelitian yang 

bersifat deskriptif  bertujuanuntuk mendeskripsikan 

fenomena – fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 

maupun buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, 

aktifitas, hubungan, perubahan, kesamaan dan perbedaan 

antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. 

Menurut Sumadi penelitian deskriptif adalah 

“menggambarkan mengenai situasi atau kejadian – 

kejadian, sifat populasi atau daerah tertentu dengan mencari 

informasi faktual, justifikasi keadaan, membuat evaluasi, 

sehingga diproleh gambaran yang jelas.
20

Penelitian yang 

bersifat deskriptif, yaitu suatu metode dalam meneliti suatu 

                                                             
18 Lexy J.Moleeong, Metode penelitian kualitataif, (Bandung : PT, Remaja 

Posdakarya,2013), h. 4.  
19 Sumadi Suryabrata, Metode penelitian, (Jakarta : Rajawali press, 1990),h 

19. 
20 Marzuki, Metodologi Riset pand uan penelitian bidang bisnis dan sosial, 

ekonomi, (Yogyakarta : kampus fakultas ekonomi, UII,2005) cer, ke.1.,h. 34 
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objek yang bertujuan membuat deksripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis dan objektif, mengenai fakta – 

fakta, sifat – sifat, ciri – ciri serta hubungan diantara unsur – 

unsur yang ada atau fenomena tertentu. Dalam hal ini 

penulis menggambarkan tentang peran ganda perempuan 

dan setting sosial budaya Pada Masyarakat Lampung Pesisir 

di Desa Pugung Merambay Kecamatan Lemong Kabupaten 

Pesisir Barat. 

 

2. Sumber data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana 

data diperoleh.Sumber data dalam penelitian dibagi menjadi 

dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.dasar 

pertimbangan digunakan teknik Purposive Sampling ini 

adalah karena dengan teknik penarikan sampel ini, dianggap 

akan lebih resperentatif, baik ditinjau darai segi pengumpulan 

data maupun dalam pengembangan data.
21

 Dengan 

pengambilan sumber data yang dipilih secara Purposive 

Sampling, maka sumber data dipilih orang-orang yang 

dianggap sangat mengetahui permasalahan yang akan 

ditelitiatau juga yang berwenang dalam masalaah tersebut. 
22

 

Dalam penentuan sampel sebagai sumber data atau informan 

yang memenuhi kriteria sebagai berikut :  

A. Perempuan yang sudah menikah sebagai ibu dan istri 

B. Perempuan atau ibu rumah tangga yang suaminya 

tidak memiliki pekerjaan tetap 

C. Perempuan atau ibu rumah tangga yang 

berpenghasilan Rp. 500.000/bulan (-/+) 

D. Perempuan atau ibu rumah tangga yang bekerja di 

luar rumah (ranah publik). 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang diproleh 

atau dikumpulkan lansung oleh orang yang melakukan 

                                                             
21 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan artikel Ilmiah : Panduan berbasis 

Penelitian Kualitatif Laapangan dan kepustakaan, (Ciputat : Gaung Persada Press, 
2007), h.91 

22 Ibid, h. 91 
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penelitian dari orang pertama. 
23

Data primer dalam studi 

lapangan didapatkan dari hasil wawancara, kepada 

responden dan informan terkait penelitian.Peneliti 

mendapatkan data atau informasi lansung dari berbagai 

pihak yang bersangkutan. Data primer dalam penelitian 

ini adalah para perempuan (ibu rumah tangga) yang 

berperan ganda,Aparatur desa/pekon, Tokoh agama, 

Tokoh adat, Raja Adat dan Masyarakat setempat yang 

diproleh lansung dari wawancara yang mana peran yang 

dilakukan oleh para perempuan (ibu rumah tangga) dalam 

kehidupan sehari-hari di Desa Pugung Merambay 

Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat. Ada dua 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

primer, yaitu : Metode Observasi dan Wawancara.  

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder, yaitu data diambil melalui 

prantara atau pihak yang telah mengumpulkan data 

tersebut sebelumnya, dengan kata lain peneliti tidak 

lansung mengambil data sendiri ke lapangan. Dapat juga 

dikatakan data sekunder adalah data yang tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen dengan cara membaca buku-

buku, jurnal, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan 

judul penelitian yang dimaksud. 
24

Data sekunder berupa 

data tertulis yang diproleh dari berbagai sumber yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian.
25

Data sekunder dalam 

penelitian ini penulis dapatkan dari buku, jurnal, dan 

laporan-laporan sebelumnya yang berkaitan dengan 

informasi yang sedang dicari atau sumber lainnya yang 

berkaitan dengan judul penelitian. 

 

 

 

                                                             
23 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta : Rajawali Press, 1990), h. 

19 
24 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 129. 
25 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

kualitatif dan R&D) (Bandung : ALFABETA, 2012) 
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3. Partisipan penelitian  

Partisipan adalah semua orang atau manusia yang 

berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut 

Sumarto partisipan adalah keterlibatan orang atau masyarakat 

dengan cara memberikan dukungan seperti (tenaga, pikiran, 

maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap 

keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang 

telah ditentukan bersama.
26

 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

partisipan adalah suatu keterlibatan mental dan emosi 

seseorang untuk mencapai tujuan dan ikut serta bertanggung 

jawab di dalamnya.  

Dalam penelitian ini melibatkan beberapa partisipan yaitu 

para perempuan (ibu rumah tangga) yang berperan ganda 

sebagai ibu rumah tangga dan sebagai wanita pekerja, Tokoh 

agama, Raja adat, Tokoh adat, Masyarakat setempat, serta 

Aparatur/perangkat Desa di Desa Pugung Merambay 

Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat.Jumlah partisipan 

dalam penelitian ini berjumlah 21 orang keseluruhannyayaitu 

Perempuan (Ibu rumah tangga) yang berperan ganda dalam 

satu desa di Desa Pugung Merambay, Tokoh agama berjumlah 

1 orang, Tokoh adat masyarakat berjumlah 2 orang, Raja Adat 

berjumlah 2 orang, dan Aparatur desa/perangkat desa setempat 

berjumlah 2 orang.dan sampel yang diambil dalam penelitian 

ini berjumlah 14 orang perempuan (ibu rumah tangga) yang 

berperan ganda.  

 

J. Metode pengumpulan data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa metode interview  (wawancara), 

observasi, dokumentasi dan analisis data.  

a. Observasi  

H,B.Sutopo Mengatakan “teknik observasi di gunakan 

untuk menggali data dari sumber data berupa pristiwa, 

                                                             
26Ibid, 122 
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tempat atau lokasi, benda dan rekaman gambar.
27

Dalam 

penelitian ini digunakan observasi berperan pasif dimana 

peneliti terlibat secara lansung dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh objek penelitian hanya sebagai pengamat 

saja. 

Observasi ialah metode pengumpulan data melalui 

pengamatan lansung atau peninjauan secara cermat dan 

lansung.Lebih lanjut observasi adalah upaya untuk 

menyajikan kembali gambaran – gambaran dalam 

kehidupan sosial.Berkaitan dengan observasi lansung hal 

yang di observasi penelitian ini adalah mengamati wujud 

atau eksistensi dari peran ganda  perempuan dan setting 

sosial budaya pada masyarakat lampung pesisir di Desa 

Pugung Merambay Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir 

Barat.  

b. Interview (wawancara)  

Moleong Menjelaskan “Wawancara adalah 

percakapan deengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 

terwawancara (interviewee) yang akan memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. Hal ini senghaja dilakukan 

agar peneliti dapat menggali dengan mendalam tentang 

fokus masalah yang diteliti sehingga dapat menyajikan 

data secara akurat dan lengkap mengenai pemikiran, 

motivasi serta persepsi dan informan.
28

 

Menurut Rich sebagaimana dikutip oleh baker dalam 

buku Moleong  mengklasifikasikan tujuan wawancara 

menjadi lima hal, yaitu : 

a. Fect Finding Interviews, yaitu wawancara yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menggali data atau 

informasi atas suatu topik 

                                                             
27 H.B Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif Dasar Teori Dan Terapannya 

Dalam Penelitian, (surakrta : UNS Press, 2002), h. 64 
28 Moleong, lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya : 2007), h. 186 
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b. Fact giving interviews, yaitu wawancara yang 

dilakukan di mana pewawancara memberikan 

keterangan atau penjelasan kepada orang yang 

diwawancara 

c. Manipulative interviews, yaitu wawancara yang 

bertujuan untuk mengarahkan atau membuat 

subjek meelakukan apa yang diinginkan (menuju 

kondisi yang lebih baik) 

d. Treatment interviews, yaitu wawancara yang 

bertujuan untuk memberikan support, konsling 

atau menumbuhkan insight kepada subjek.  

e. Demonstrative interviews, yaitu wawancara yang 

dilakukan untuk mengilustrasikan atau 

mendemonstrasikan teknik atau hal – hal penting 

kepda subjek. Demonstrative interview ini 

memungkinkan untuk digunakan dalam model 

pembelajaran atau untuk tujuan penelitian. 
29

 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 

berupa wawancara mendalam (In-depth Interwiew). 

Wawancara mendalam merupakan salah satu metode 

pengumpulan data kualitatif yang mencakup penggalian 

secara mendalam dari suatu fenomena atau kejadian yang 

akan diteliti, wawancara yang dilakukan secara tatap 

muka lansung dengan para perempuan (ibu rumah tangga) 

pekerja juga memaninkan peran setting sosial budaya 

pada masyarakat lampung pesisir sehingga data yang 

dibutuhkan dapat diproleh kebenarannya dan tidak 

diragukan lagi.
30

Hal ini dimaksudkan juga agar data yang 

dibutuhkan lebih intensif. Dan peneliti bertanya apa saja 

yang belum diketahuinya. Wawancara dilakukan dengan 

bebas dengan suasana informal dan pertanyaan-

                                                             
29Ibid, h.188 
30 Julianty Pradono, Panduan Penelitian dan Pelaporan penelitian kualitatif, 

(Jakarta : Lembaga penerbit badan penelitian dan Pengembangan Kesehatan,2018),h. 

42 
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pertanyaan yang diajukan tidak struktural namun tetap 

mengarah pada fokus masalah penelitian. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah teknik atau metode 

pengumpulan data mengenai hal – hal atau variable yang 

berupa catatan, transkip, buku,surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda, tidak hanya dokumen 

resmi.
31

 Dokumen dapat dibedakan menjadi dokumen 

primer, dokumen primer jika dokumen ini ditulis oleh 

orang yang lansung mengalami suatu pristiwa, sedangkan 

dokumen skunder, jika pristiwa dilaporkan kepada orang 

lain yang selanjutnya ditulis oleh orang lain. Contohnya 

Otobiografi adalah dokumen primer dan Biografi 

seseorang adalah contoh dokumen sekunder. 

Dalam melengkapi data-data yang diproleh, penulis 

memerlukan data-data penunjang lain dan catatan-catatan 

yang berkaitan dengan penelitian, berupa dokumen-

dokumen, buku-buku, sejarah, struktur desa dan wilayah 

desa.Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan 

data yang bersumber pada dokumentasi tertulis sesuai 

dengan keperluannya penelitian. 

 

d. Metode analisis data  

Analisis data kualitatif adalah data yang muncul 

berwujud kata – kata yang dikumpulkan dalam aneka 

berbagai macam cara (observasi, wawancara, dokumen, 

pita rekaman), yang diproses sebelum siap digunakan 

melalui pencatatan, penyuntingan atau alih tulis, tetapi 

analisis kualitatif tetap menggunakan kata – kata, yang 

biasanya disusun kedalam teks yang diperluas. Dalam 

analisa ini memiliki tiga alur kegiatan yang menjadi 

secara bersama yaitu, reduksi data, penyajian data dan 

                                                             
31 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian : suatu pendekatan praktik, rineka 

cipta, Jakarta, 2010, hlm. 274 
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penarikan kesimpulan/verivication.
32

Prosesanalisis data 

dibagi menjadi tiga bagian (langkah) yaitu  : 

1. Data Reduction  (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, mempokuskan pada hal-hal yang 

penting dan dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. 

2. Data Display (penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori,dan sejenisnya. Dalam hal 

ini Miles and Huberman (1984) menyatakan “yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Dengan mendisplay data maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarka apa 

yang telah dipahami.  

3. Conclusion Drawing/verification  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

menurut Miles and huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

ditemukan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya.
33

 

Setelah data yang diperlukan terkumpul melalui 

instrument pengumpulan data yang ada, maka tahap 

selanjutnya adalah menganalisa data-data tersebut.Dalam 

                                                             
32 Matthew B. Miles dan A.Micheal Huberman, Analisis data kualitatif, 

(Jakarta : UI-PRESS,1992), Cet,Ke-1, h. 15-16 
33 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, dan R&D ( Bandung : 

Alpabeta,2013),h. 247-252  



21 

menganalisa data, penulisan menggunakan metode analisis 

data kualitatif, yang artinya penelitian ini dapat 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata – kata 

tertulis atau lisan dari individu dan prilaku yang 

diamati.Yang dimaksud dengan deskriptif kualitatif adalah 

menguraikan hasil penelitian secara rinci apa adanya. 

Dengan demikian akan terlihat kesesuaian ideal dalam teori 

dan kenyataan di lapangan (penelitian) selanjutnya dengan 

diketahui adanya perbedaan – perbedaan tersebut maka 

dapat dijadikan landasan dalam melakukan analisa.
34

 

K. Sistematika Pembahasan  

Secara sistematis, Penelitian ini disusun dalam lima bab 

pembahasan sebagai acuan dalam berfikir secara sistematis. 

Adapun rancangan sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

Bab pertama pendahuluan yang merupakan gambaran umum 

dari isi penelitian yang terdiri dari, latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

Kajian penelitiian Terdahulu yang relevan, metode penelitian dan 

Sistematika Pembahasan.  

Bab kedua ini berisikan kajian terhadap beberapa teori dan 

referensi yang menjadi landasan dalam mendukung studi 

penelitian ini, diantaranya adalah teori mengenai peran ganda 

perempuan pada masayarakat lampung pesisir yang menjadi 

pemilihan faktor dan yang berhubungan dengan penelitiannya. 

Bab ketiga ini berisikan mengenai gambaran umum objek 

yang menjelaskan kondisi wilayah studi serta penyajian fakta dan 

data penelitian.Dan pada Bab keempat Ini berisikan pembahasan 

dari berbagai hasil pengumpulan data dan analisa mengenai hasil 

tersebut atau laporan yang berisikan tentang paparan data dan 

hasil penelitian. 

Dan pada Bab terakhir kelima yaitu berisi temuan studi berupa 

kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan saran – saran atau 

rekomendasi dari hasil kesimpulan tersebut.Kesimpulan yaitu 

                                                             
34 Djarwanto, Pokok – Pokok Metode Riset dan bimbingan teknis penulisan 

skripsi, Yogyakarta : liberty, 1984),h.9 



22 

menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada 

hubungannya dengan masalah penelitian.Kesimpulan diperoleh 

berdasarkan hasil analisis dan interprestasi data yang telah 

diuraikan pada bab – bab sebelumnya.  

Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi 

uraian mengenai langkah- langkah apa yang perlu diambil oleh 

pihak – pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. 

Saran diarahkan pada dua hal yaitu : 

1) Saran yang membangun atau saran untuk memperluas hasil 

penelitian, misalnya disarankan perlunya diadakan penelitian 

lanjutan. 

2) Saran untuk menentukan kebijakan di bidang – bidang terkait 

dengan masalah atau fokus penelitian 
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BAB II 

PERAN GANDA PEREMPUAN DAN SETTING SOSIAL 

BUDAYA MASYARAKAT LAMPUNG PESISIR 

A. Peran Ganda Perempuan  

1. Peran Perempuan  

Menurut Soekanto peran adalah segala sesuatu oleh 

seorang atau sekelompok orang dalam melakukan suatu 

kegiatan karna kedudukan yang dimilikinya.
1
Manusia sebagai 

mahluk sosial memiliki kecendrungan untuk hidup 

berkelompok.Dalam kehidupan berkelompok tersebut terjadi 

suatu interaksi antar sesama manusia. Munculnya sebuah 

interaksi diantara mereka menunjukkan bahwa mereka saling 

ketergantungan satu sama lain. Pada kehidupan suatu 

masyarakat akan muncul adanya peran, baik peran perorangan 

maupun peran kelompok. Peranan lebih banyak menekankan 

pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses.  

Sarlito Wirawan Sarwono juga mengemukakan hal yang 

sama bahwa tentang peran menurutnya adalah harapan – 

harapan orang lain pada umumnya tentang prilaku-prilaku 

yang pantas, yang seyogyanya ditentukan oleh seorang yang 

mempunyai peran tertentu. 
2
 jadi dapat disimpulkan bahwa 

peran adalah keikutsertaan individu atau kelompok dalam 

suatu kegiatan guna mencapai suatu tujuan individu maupun 

tujuan bersama. 

Sedangkan pengertian perempuan berasal dari kata 

empuan kata ini mengalami mendekatan menjadi puan yang 

artinya sapaan hormat bagi perempuan, sebagai pasangan dari 

kata tuan. Para ilmuan seperti plato mengatakan bahwa seorang 

perempuan jika ditinjau dari kekuatan fisik maupun spiritual,  

                                                             
1Asri Wahyu Widi Astuti, Skripsi Peran Ibu Rumah Tangga Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Suatu kajian pemenuhan kebutuhan 

pendidikan anak pada 5 ibu pedagang jambu biji di Desa Bejen Kecamatan Bejen 

Kabupaten Temanggung, h 31 
2 Viqih Akbar, Skripsi Peran Perempuan Terhadap Perekonomian Keluarga 

Studi kasusPekerja Perempuan Di Industri Plastik Rumahan Primajaya Kelurahan 

Kecamatan Limo, kota Depok, hlm 17 – 18  
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mental seorang perempuan lebih lemah dai laki-laki, tetapi 

pperbedaan tersebut tidak menyebabkan adanya perbedaan 

dalam bakatnya. 
3
 

Peran perempuan merupakan kegiatan atau aktivitas yang 

dikerjakan atau dianggap menjadi tanggung jawab perempuan, 

yaitu kegiatan istri seperti seputar dapur (memasak), mengurus 

rumah, sumur (mencuci), mengururs anak, mendidik anak, dan 

kasur (melayani kebutuhan biologis suami).
4
 

Para perempuan (ibu rumah tangga) di Desa Pugung 

Merambay, umumnya melakukan peran tambahan karena 

keadaan dan tuntutan kebutuhan hidup bagi keluarganya, 

meskipun suami berkewajiban sebagai pencari nafkah yang 

utama dalam keluarga, hal ini tidak menuntut kemungkinan 

bagi istri untuk bekerja diluar rumah sebagai penambah 

penghasilan keluarga. 

2. Peran  Ganda Perempuan 

Menurut Kartini peran  ganda perempuan adalah peranan 

perempuan dalam dua bentuk, yaitu perempuan yang berperan 

di bidang domestik dan perempuan karir, yang dimaksud 

dengan tugas domestik adalah perempuan yang kegiatannya 

hanya bekerja dirumah saja sebagai istri yang setia. 

Sedangkan yang dimaksud dengan perempuan karir adalah 

apabila ia bekerja diluar rumah, maupun bekerja secara 

profesional karna ilmu yang ia dapat atau bekerja karna 

keterampilannya.
5
 

Peran Ganda adalah dua peran atau lebih yang dijalankan 

dalam waktu yang bersamaan, peranan yang dimaksud  dalam 

hal ini adalah peran seorang perempuan sebagai istri untuk 

suaminya, ibu bagi anak-anaknya, dan peran sebagai 

perempuan bekerja di luar rumah. Peran ganda disebutkan 

dengan konsep dualism cultural, yakni adanya konsep 

                                                             
3Ibid, hlm 18  
4Peran Ganda Perempuan Dalam Keluarga”. (online) tersedia di : 

http://mbaawoeland.blogspot.co.id/2011/12/peran-ganda-perempuan.htm  ( 23 Maret 

2022). 
5 Jeiske salaa, Peran ganda ibu rumah tangga dalam meningkatkan ekonomi 

keluarga di desa tarohan   kecamatan beo kabupaten kepulauan talaud, jurnal 

holistic, vol. VIII,no. 15, januari – juni 2015 h.2 

http://mbaawoeland.blogspot.co.id/2011/12/peran-ganda-perempuan.htm
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lingkungan domestik dan lingkungan publik.
6
Selain 

menjalankan profesi diluar rumah, juga sibuk dengan urusan 

kerumahtanggaan.Hal ini lumrah terjadi pada masyarakat yang 

ekonominya berada di bawah garis kemiskinan.Keterlibatan 

perempuan di sektor publik di sini biasanya karena tuntutan 

kebutuhan ekonomi keluarga. 

Peran ganda adalah sebuah cerminan ketidakseimbangan 

relasi gender dalam rumah tangga. Beratnya beban seorang 

perempuan dalam hal ini dapat diraba.Bisa dibayangkan 

kelelhan seorang perempuan yang seharian bekerja di luar 

rumah mencari nafkah, lalu harus berhadapan dengan tugas 

lain, seperti mengurus anak, memasak, menyediakan hidangan 

di meja makan dan melayani suami. 

Para perempuan (ibu rumah tangga) yang berpenghasilan 

rendah, umumnya melakukan peran tambahan karna tuntutan 

kebutuhan hidup bagi keluarga. Meskipun suami berkewajiban 

sebagai pencari nafkah  yang utama dalam keluarga, hal ini 

tidak menuntut kemungkinan bagi istri untuk bekerja sebagai 

penambah penghasilan keluarga. 

Dalam pemenuhan kebutuhan keluarga yang sejahtera 

perempuan (ibu rumah tangga)  setiap hari mereka mengatur 

waktu sedemikian rupa berusaha agar segenap perananya baik 

sebagai ibu rumah tangga dan juga sebagai wanita pekerja bisa 

berjalan dengan baik dan juga seimbang.Kendati demikian 

pasti ada kendala yang akan dialami dalam melaksanakan 

peran tambahan tersebut. Salah satu hal penting jika 

perempuan memasuki sektor publik atau bekerja diluar rumah 

adalah pembinaan keluarga akan terbengkalai dan 

terabaikan.Karna itu, meskipun perempuan diperbolehkan 

untuk bekerja di sektor publik, dia tidak boleh menelantarkan 

sektor domestik dan pengasuhan anak-anaknya.  

Menurut Kartini peran  ganda perempuan adalah peranan 

perempuan dalam dua bentuk, yaitu perempuan yang berperan 

di bidang domestik dan perempuan karir, yang dimaksud 

                                                             
6 Steven M.E,Tumbage ,dkk, Peran Ganda Ibu rumah tangga Dalam 

meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Desa Allude Kecamatan Kolongan 

Kabupaten Talaud ,jurnal acta Diurn, vol.VI,No,2,2017,   
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dengan tugas domestik adalah perempuan yang kegiatannya 

hanya bekerja dirumah saja sebagai istri yang setia. Sedangkan 

yang dimaksud dengan perempuan karir adalah apabila ia 

bekerja diluar rumah, maupun bekerja secara profesional karna 

ilmu yang ia dapat atau bekerja karna keterampilannya.
7
 

Pelaku penting dalam dinamika rumah tangga adalah 

perempuan dalam artian perempuan menguasai seperti 

pengelolaan keuangan, redistribusi pendapatan, dan alokasi 

konsumsi.Kedudukan perempuan dalam sebuah rumah tangga 

secara umum memiliki wewenang dan tanggung jawab yang 

berbeda dari pria yang merupakan kepala rumah tangganya.
8
 

Tugas-tugas tersebut sesuai dengan kapasitas yang 

dimiliki oleh perempuan, di samping itu, laki-laki dan 

perempuan memiliki perbedaan tidak dalam segi postur, 

melainkan juga pada cara berfikirnya, perempuan lebih 

cendrung pada perasaan sedangkan laki-laki lebih dominan 

pada rasional. Berkaitan dengan peran perempuan, perempuan 

memiliki peranan dan kedudukan dalam kelaurga dan 

masyarakat dimulai dari kedudukannya dalam rumah tangga, 

kesatuan yang paling kecil, yang merupakan sendi dasar 

masyarakat ramai. Peranan-peranan yang dimaksudkan yaitu : 

 

a. Peran Sebagai istri  

Dalam masyarakat, kedudukan perempuan sering 

menjadi identitas sosial.Status sosial tersebut dikarenakan 

aktivitas rutin yang dilakukan seseorang.Misalnya seorang 

perempuan telah bersuami kemudian segala aktivitasnya 

hanya berada di lingkungan rumah, maka status sosialnya 

sebagai ibu rumah tangga. 

Perempuan dalam pandangan islam memiliki tugas 

mengurus rumah tangga, menjadi seorang istri, menjadi 

seorang ibu untuk anak-anaknya, serta menjadi pendidik 

                                                             
7 Jeiske salaa, Peran ganda ibu rumah tangga dalam meningkatkan ekonomi 

keluarga di desa tarohan   kecamatan beo kabupaten kepulauan talaud, jurnal 

holistic, vol. VIII,no. 15, januari – juni 2015 h.2 
8 Dede Mulyono, Usaha Kecil dan Persoalan Di Indonesia, (Bandung: 

Yayasan AKATIGA, 2006), h.14 
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dan memelihara rumah tangga.
9
Peranan perempuan dalam 

sebuah keluarga memang sangat dibutuhkan, trutama 

menjaga keharmonisan hubungan antar anggota keluarga 

didalamnya. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa istri adalah merupakan sebagai partner lahir dan 

batin dalam membina suatu rumah tangga bagi 

suaminya.
10

Adapun menurut Abdul Gymnastiar, peran istri 

dalam rumah tangga adalah: 

a. Menjadikan rumah surga bagi keluarga 

b. Sebagai tempat curhat bagi suami 

c. Siap melahirkan anak 

d. Dan sebagai pendidik anak.
11

 

Sebagai seorang istri harus rela tabah dan sabar karna 

Allah swt telah memberikan kelebihan pada perempuan 

dengan fungsi-fungsi kehamilan, melahirkan, menyusui 

anak dan mendidiknya sampai batas waktu yang tak tentu 

dengan kasih sayang dan penuh dengan jiwa 

keibuan.Karena itu peran istri dalam rumah tangga 

bersama suami dan seluruh keluarga harus dapat 

menanamkan landasan arah, dan tujuan dalam rumah 

tangga dengan : 

a. Mengabdi kepada Allah swt yang bernilai ibadah 

dengan menerapkan dasar, landasan pembinaan 

arah tujuan rumah tangga dengan hal islam 

Rahmatan lil’alamin 

b. Keikhlasan tanpa pamrih 

c. Kesadaran tidak ada rasa terpaksa 

                                                             
9 Husein Syhatan, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta : Mema Insani, 

2004), h. 127 

10 Beti Aryani yang berjudul, Peran Perempuan dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga di Desa Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten 

Pesisir Barat”, (2017) 
11 St. Roqoyah Buchorie, Wanita islam (sejarah perjuangan, kedudukan dan 

perananya. (Bandung: baitul Hikmah, 2006), h. 43 
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d. Kesempatan, permusyawaratan yang dapat 

mewujudkan pertanggung jawaban bersama.  

e. Kekeluargaan untuk dapat melahirkan rasa kasih 

sayang dan kesedihan untuk saling membantu dan 

saling membimbing dalam hal-hal yang 

diperlukan. 

f. Dan keharmonisan, keserasian, dan persamaan 

persepsi dalam menentukan kebijakan ke dalam 

dan ke luar.
12

 

Maka disinilah islam berperan, bagaimana islam 

mengubah pola pandang yang sempit menjadi pola 

pandang yang luas, yang tidak lagi menempatkan kaum 

perempuan dalam konteks kehinaan. Islam pula yang 

memahankan kita sampai hari ini akan berharganya 

seorang perempuan. Allah swt menciptakan mahluk-Nya 

berpasang-pasangan. Keduanya saling melengkapi satu 

sama lain, dan beginilah kemudian islam menempatkan 

perempuan pada posisi yang begitu dimuliakan. Ar-ruum: 

21  

                      

                   

      

Artinya :“Dan diantara ayat-ayat-Nya ialah dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu merasa nyaman kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu mawaddah dan rahmah. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar yang terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir”.13
 

                                                             
12Ibid, h, 43. 
13 Ar-ruum: 21 
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b. Peran Sebagai ibu  

Tugas seorang ibu sekaligus istri bagi suami bukanlah 

tugas yang mudah.Terlepas dari peran-peran serta tugas 

pekerjaan rumah tangga atau domestik.Seorang ibu juga 

bertanggung jawab terhadap pengasuhan dan kehidupan 

anaknya. Seperti yang diungkapkan oleh Brazelton peranan 

perempuan yang paling penting adalah tinggal di dalam 

rumah, dan menjadi ibu bagi anak-anaknya stigma atau 

pandangan seperti ini sudah menjadi tradisi dalam 

kebanyakan kehidupan masyarakat, sebab peran ibu yang 

utama adalah mengurus rumah tangga serta perannya 

terhadap pengasuhan anak.
14

 

Diantara aktivitas perempuan ialah memelihara rumah 

tangganya, membahagiakan suaminya, dan membentuk 

keluarga bahagia yang tentram, damai penuh cinta dan 

kasih sayang.
15

Peran seorang ibu sangat besar dalam 

mewujudkan kebahagiaan dan keutuhan keluarga. Dalam 

pembahasan ini, peran perempuan sebagai ibu yaitu : 

a. Melahirkan anaknya 

b. Memberi asi bagi anak-anaknya maksimal 2 tahun 

c. Menjadi pendidik pertama bagi anak-anaknya. 

d. Merawat dan menjaga dalam kehidupan awal anak 

baik dari segi pertumbuhan fisik, kecerdasan maupun 

spiritualnya. 

e. Menjadi stimulant bagi perkembangan anak seperti 

stimulant verbal dalam bentuk hubungan komunikasi 

yang baik.
16

 

Di antara kewajiban perempuan yang sangat suci dan 

mulia adalah memberikan perhatian penuh kepada anak-

anaknya dan mendidik mereka dengan baik, sehinga 

nantinya akan  mempunyai pemikiran yang murni, berbakti 

                                                             
14 Chira, susan. Ketika Ibu Harus Memilih : Pandangan Baru tentang Peran 

Ganda Wanita Bekerja, (New York : Happer Collins, 1998), h 91 
15 Mia Siti Aminah, Muslimah Karir, (Yogyakarta : Penerbitan Pustaka 

Gratama, 2010), h. 6 
16  Husen Syahatan, Ekonomi Rumah Tangga, (Jakarta: Gema Insanai, 2004), 

h. 127 
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kepada orang tua, kepada tanah air, serta siap berjuang 

demi membela kepentingan Negara. Pendidikan tersebut 

terbagi menjadi tiga cabangyaitu :
17

 

a. Pendidikan Jasmani  

Melalui pendidikan jasmani, kita dapat 

memperhatikan gizi anak-anak, kesehatan dan 

kebersihan mereka, serta melatih meraka melakukan 

olahraga ringan yang dapat memperkuat otot-otot dan 

membangun anggota tubuh mereka. Olahraga diluar 

rumah juga sangat penting agar anak-anak dapat 

menghirup udara segar yang sangat berguna bagi 

kelancaran darah sehingga tubuh mereka tetap segar 

bugar. Mengingat karna kondisi tubuh sangat 

berpengaruh terhadap akal, kepentingan pendidikan 

jasmani menempati urutan pertama.Fakta ilmiah telah 

membuktikan bahwa daya tangkap otak sangat 

dipengaruhi oleh baik buruknya kondisi kesehatan 

tubuh seseorang. 

b. Pendiddikan Akal 

Ketika bayi lahir dibekali naluri, kecendrungan, 

dan berbagai macam kesiapan alamiah.Mengingat 

rumah adalah tempat pertama bagi pendidikan anak-

anak, maka seorang ibu haruslah mendayagunakan 

naluri anak tersebut untuk kepentingan anak itu sendiri 

dan untuk kepentingan masyarakatnya.Seorang ibu 

pasti tau bahwa anaknya suka sekali mengetahui segala 

sesuatu yang dapat dilihat dengan matanya karna 

dorongan naluri “ingin tahunya”. Karena itu seorang 

ibu hendaklah member sebuah idea tau jawaban yang 

benar terhadap apa yang ditanyakan anaknya. 

Hendaknya ibu mendayagunakan segala sesuatu yang 

ada dalam diri anaknya, seperti naluri “menyenangi 

keindahan” dalam memperkenalkan keindahan ciptaan 

Allah swt. 

                                                             
17 Hassanatunajjah, Skripsi Peran Ganda Perempuan Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Keluarga Di Desa Mekar jaya Kecamatan Bayung Lencir, 2020, h  16-18 
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c. Pendidikan Akhlak  

Pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan 

menanamkan prinsip-prinsip akhlak mulia Dalam jiwa 

anak-anak, seperti takut kepada Allah dan berbuat 

untuk mencapai ridha-Nya, misalnya dengan 

mengajarkan ketaatan, kejujuran, amanah, penyantun 

terhadap orang yang lemah, menghormati orang yang 

lebih tua, sayang kepada binatang dan sifat-sifat terpuji 

lainnya.
18

 

Oleh karena itu, wajib bagi para perempuan yang 

mempunyai anak untuk memperhatikan anak-anaknya, 

bersungguh-sungguh dalam mendidik mereka, memohon 

pertolongan jika suatu saat tidak mampu memperbaiki 

anaknya baik bantuan bapak atau jika tidak adabapaknya 

lewat bantuan saudara-saudaranya, pamannya dan 

sebagainya.
19

 

Keterlibatan perempuan dalam membangun keluarga 

sejahtera memang sangat dibutuhkan, walaupun tanggung 

jawab memenuhi kebutuhan dibebankan kepada laki-laki atau 

suami, akan tetapi perempuan juga dibebani dengan tanggung 

jawab yang besar pula. 

3. Perempuan Dalam Pandangan Islam  

Al-Qur’an dengan tegas menolak berbagai bentuk 

penindasan terhadap perempuan, membela kedudukan serta  

keperibadian perempuan. dan menyatakan kepada penduduk 

dunia nilai keberadaan dan kebebasannya.
20

Dalam islam 

perempuan juga memiliki kedudukan tinggi sebagai manusia 

karena perempuan dan laki – laki tidak ada bedanya dalam sisi 

kemanusiaan.  Manusia di dalam al-Qur’an disebutkan 

sebagai khalifah Allah Swt yang memproleh kemuliaan. 

                                                             
18 Athibi, Ukasyah Abdulmannan, Wanita Mengapa Merosot Akhlaknya, 

(Jakarta, Gema Insani Press 1998), h 28-31 
19Daurul Ma’rifah Fi Ishlah Mujtama, majalah Al-Furqon edisi 12 yahun 

VIII, h. 25-26  
20Hadi Dust Muhammad, Bukan Wanita Biasa, (Jakarta:Cahaya, 2005), h 77.  
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Artinya :“Dan sesungguhnya telah kami muliakan 

anak-anak adam, kami angkat mereka di daratan dan 

dilautan, kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik  dan 

kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 

kebanyakan mahluk yang telah kami ciptakan”. (QS.Al-

isra’:70) 

Demikianlah Allah secara lugas dan tegas 

menyatakan bahwa manusia (baik pria maupun wanita) 

dimuliakan dan bahkan lebih dari itu juga diberi kemampuan 

menciptakan dan memanfaatkan alat angkutan berupa 

kendaraan bermotor, baik mobil dan motor, kapal udara, kapal 

laut sebagai alat pengangkut kebutuhan hidup mereka dari 

suatu negeri ke negeri lain. Dengan angkutan berupa 

kendaraan tersebut, maka manusia dapat memproleh rezeki 

yang halal untuk pemenuhan hidup mereka. 

Hakikat kedudukan laki-laki dan perempuan adalah 

sama dihadapan Allah swt. Antara laki-laki dan perempuan 

tidak ada persaingan selain perlombaan untuk mencapai ridha 

Allah semata.Pada bagian layin kita tidak hanya berkiprah di 

dalam rumah, tetaapi banyak yang bekerja diluar rumah 

.secara garis besar, ada dua hal yang mendasari perempuan 

bekerja faktor ekonomi dan faktor alternatif. 

Islam juga tidak membedakan anatara laki-laki dan 

perempuan untuk memproleh kesempatan kerja dan meraihh 

prestasi yang setinggi-tingginya yang sebidang-bidangnya 

yang dibenarkan islam, melainkan semua manusia diberikan 

kesempatan dan hak yang sama sehingga antara laki-laki dan 

perempuan berkompetisi secara sehat, tanpa mengabaikan 

kodrat mereka masing-masing. 
21

 

                                                             
21 Hamid Laonso dan Muhammad Jmil, Hukum Islam Alternatif Solusi 

Terhadap Masalah Fiqh Kontemporer, (Jakarta: Restu Ilahi, 2005), h.77.  
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Pandangan kalangan fundamentalisme rasionalis dan 

fundamentalisme religious terhadap teks-teks yang dianggap 

diskriminasi terhadap kaum perempuan.pundamentalisme 

rasional dan fundamentalisme religious meyakini bahwa visi 

Al-Qur’an adalah keadilan.
22

 Namun demikian, paradigma 

yang digunakan dalam memahami keadilan tidak sama 

sehingga konseptualisme dan konklusi yang ditawarkan juga 

berbeda. Bagi kaum rasionalis keadilan adalah kesetaraan, 

sementara kaum religious melihat keadilan dalam perbedaan. 

Perempuan dalam pandangan islam sesungguhnya 

menempati posisi yang sangat terhormat. Islam memang 

kadang berbicara tentang perempuan sebagai perempuan 

(misalnya dalam soal haid, mengandung, melahirkan dan 

kewajiban menyusui) dan kadang pula berbicara sebagai 

manusia tanpa dibedakan dari kaum laki-laki (misalnya dalam 

kewajiban shalat, zakat, haji, berahlaq mulia, makan dan 

minum yang halal dan sebagainya).  Kedua pandangan 

tersebut sama-sama bertujuan mengarahkan perempuan secara 

individual sebagai manusia mulia dan secara kolektif,  

bersama dengan kaum laki-laki, menjadi bagian dari tatanan 

(keluarga dan masyarakat) yang harmonis.  

Islam sama sekali tidak menghilangkan keberadaan 

wanitas sebagai individu. Ia dibolehkan untuk menuntut ilmu, 

berpendapat, bekerja, mengembangkan hartanya, memimpin 

sendiri usahanya dan sebagainya. Jadi tuduhan terdapat bias 

gender dalam ajaran islam sangatlah tidak beralasan. 

Tercatat dalam sejarah sekian peristiwa yang 

menunjukkan gugatan wanita islam dimasalalu. Tapi semua 

itu bukanlah dilandasi demi kepuasan wanita semata, 

melainkan demi kesamaan menuju derajat kemuliaan seorang 

muslimah.Lihatlah takkala mereka dating kepada rasulullah 

mengajukan tuntutannnta, “Ya, Rasulullah mengapa hanya 

laki-laki saja yang disebut Al-Qur’an dalam segala hal, 

sedangkan kami tidak disebut?” Maka Allah swt Kemudian 

                                                             
22 Siti Ruhaini Dzuhayatin dkk, Rekonstruksi Metodologis : Wacana 

Kesetaraan Gender dalam islam (Cet. 1;Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2002), h.65 
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menurunkan Ayat yang menunjukkan bahwa laki-laki dan 

perempuan sesungguhnya memiliki peluang yang sama dan 

tidak ada perbedaan diantara keduanya untuk menjadi mahluk 

yang mulia : 

“Sesungguhnya, laki-laki dan perempuan yang 

muslim, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 

perempuan yang khusyu, laki-laki dan perempuan yang 

bersedekahlaki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki 

dan perempuan yang menjaga kehormatnnya, laki-laki dan 

perempuan yang menyebut banyak nama Allah, Allah telah 

menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang 

besar”
23

 

 

B. Perempuan Dalam Setting Sosial Budaya Masyarakat 

Lampung Pesisir 

1. Pengertian Setting Sosial Budaya 

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, 

menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan 

lingkungan sosial tempat terjadinya pristiwa-pristiwa yang 

diceritakan.
24

Nurgiyantoro menyatakan bahwa unsur latar 

dibedakan menjadi tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu dan 

sosial.Ketiga unsure ini masing-masing menawarkan 

permasalahan yang berbeda dan dapat dibicarakan secara 

terpisah, namun pada kenyataannya saling berkaitan dan 

mempengaruhi.Ketiga unsur latar tersebut adalah :
25

 

a) Latar Tempat 

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya suatu 

fenomena/pristiwa yang diceritakan dalam fiksi, unsur 

tempat yang dipergunakan dapat berupa tempat dengan 

nama-nama tertentu, seperti nama desa atau mungkin 

lokasi tertentu tanpa nama jelas.  

 

 

                                                             
23 Qs.al-Ahzab (33) : 35 
24 Wiwin Kurniawan, “Aspek Latar Sosial Budaya Dalam Nofel Geger Wong 

Ndekep macan Karya Hari Soemono”, 2017 
25Ibid, h. 8-10 
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b) Latar Waktu  

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” 

terjadinya pristiwa-pristiwa atau fenomena yang 

diceritakan dalam sebuah karya fiksi, masalah tersebut 

biasanya dihubungkan dengan waktu factual, waktu yang 

ada kaitannya dengan pristiwa sejarah.Segala sesuatu 

yang berhubungan dengan waktu baik lansung atau tidak 

lansung harus sesuai dengan sejarah yang menjadi 

acuannya. 

c) Latar Sosial  

Latar sosial menyarankan pada hal – hal yang 

berhubungan dengan prilaku masyarakat/ gambaran 

kehidupan masyarakat di suatu tempat, tata cara 

kehidupan sosial masyarakat mencakup beberapa masalah 

dalam linkup yang cukup kompleks. Ia dapat berupa 

kebiasaan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain 

sebagainya. latar sosial juga berhubungan dengan status 

sosial dan tokoh yang bersangkutan.  

Menurut Nurgiyantoro, latar sosial adalah hal-hal yang 

berhubungan dengan prilaku kehidupan sosial masyarakat di 

suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara 

kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah 

dalam lingkup yang cukup latar spiritual seperti dikemukakan 

sebelumnya.
26

 

Pengertian budaya Menurut Keesing adalah suatu 

keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, 

kepercayaan, seni, kesusilaan, hukum, adat istiadat, serta 

kesanggupan dan kebiasaan lainnya yang dipelajari oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat lainnya yang dipelajari 

oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Keesing juga 

mengatakan bahwa budaya adalah keseluruhan dari 

pengetahuan, sikap dan pola prilaku yang merupakan 

                                                             
26Ibid, h. 10 
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kebiasaan yang memiliki dan diwariskan oleh anggota suatu 

masyarakat tertentu.
27

 

Keanekaragaman sosial budayaIndonesia khususnya 

masyarakat lampung pesisir memberi arti penting bahwa 

tradisi atau adat telah menjelma sebagai perwujudan budaya 

lokal. Tradisi secara umum dipahami sebagai pengetahuan, 

doktrin, kebiasaan, praktek dan lain-lain yang diwariskan 

turun temurun termasuk cara penyampaian pengetahuan. 

Setiap masyarakat mempunyai tradisi yang turun temurun 

dilakukan masyarakat, tradisi atau adat yang dianut oleh 

masyarakat memiliki makna dan multitafsir, maka disinilah 

posisi pentingnya sebuah kajian untuk memproleh gambaran 

komprehensif terhadap keragaman tradisi dan diharapkan 

dapat membawa kesatuan dalam ragam tafsir tersebut. 

2. Budaya Lampung Pesisir  

Menurut Undang-Undang Dasar 1945 yang mengatur 

tentang kebudayaan. Pada pasal 32 dikatakan bahwa 

“pemerintahan memajukan kebudayaan nasional Indonesia”  

kemudian dari penjelasan pasal tersebut dikatakan bahwa “ 

kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai 

buah usaha budinya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan 

lama dan asli terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan di 

daerah-daerah seluruh Indonesia, terhitung sebagai 

kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan harus menuju kearah 

kemajuan abad, budaya dan persatuan dengan tidak menolak 

bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yan dapat 

memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa 

sendiri, serta mempertinggi drajat kemanusiaan bangsa 

Indonesia” .
28

 

Dengan dasar hukum tersebut maka jelaslah bagi kita 

apa yang dimaksud dengan kebudayaan daerah. Disamping itu 

mengenai bahasa Undang-Undang Dasar 1945 pasal 36 dan 

                                                             
27Ibid, h. 14 
28 Hilman Hadikusuma, Masyarakat Dan Adat Budaya Lampung, (Bandung: 

CV Mandar Maju, 1989),h. 110 
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penjelasan menyatakan “ bahasa Negara ialah bahasa 

Indonesia, daerah-daerah yang memiliki bahasa sendiri yang 

dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahasa 

lampung, jawa, sunda, Madura dan sebagainya) bahasa-bahasa 

itu akan dihormati dan dipelihara oleh negara”. Bahasa-bahasa 

itupun merupakan sebagian dari kebudayaan Indonesia yang 

hidup.
29

 

Kebudayaan secara teoritis, maka kebudayaan itu 

dapat dilihat dari berbagai segi, misalnya dari segi wujud 

kebudayaan atau unsur kebudayaan yang universil, jika silihat 

dari segi wujud maka kebudayaan dapat dibedakan dalam 

wujud alam fikiran atau budaya fikir  (ideas) atau dalam 

wujud perbuatan atau budaya prilaku (activities) atau  dalam 

wujud hasil karya. Dalam uraian ini yang akan saya 

kemukakan hanya berkisar pada masalah kebudayaan 

lampung dalam kaitannyadengan kebudayaan nasional dan 

pembangunan dalam batas ruang lingkup uraian tentang 

budaya nilai, budaya adat, budaya bahasa dan budaya seni dan 

peralatannya.
30

 

a. Budaya nilai  

Para ahli kebudayaan menempatkan budaya 

nilai ini paling tinggi dari adat istiadat yang mengatur 

kehidupan masyarakat, katakanlah bahwa budaya 

nilai itu menjiwai masyarakat dan kehidupan anggota 

masyarakat.Hidup mausia itu mengejar nilai dan nilai 

yang dikejar-kejar itu dipengaruhi oleh pandangan 

hidup atau cita hidup. Pandangan hidup adalah sistem 

pedoman tentang apa yang baik dan apa yang tidak 

baik dalam cita-cita hidup  seorang atau masyarakat 

tertentu.   

Pandangan hidup orang lampung selain 

dijiwai oleh ajaran-ajaran islam, ia dipengaruhi oleh 

rasa harga diri yang disebut pill pesenggiri, dengan 

perwujudan pill itu dalam bentuk unsure-unsurnya 

                                                             
29Ibid,h. 110 
30Ibid, h 111- 118 
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yan lain, yaitu “ juluk adek, nemui nyimah, nengah 

nyappur dan sakai sembayan”. Dengan demikian piil 

pesenggirri menunjukkan sikap watak orang lampung 

yang keras kemauan dan berpantang mundur  dari 

cita perjuangannya yang menyangkut harga diri.  

b. Budaya adat  

Menurut adatnya yang tradisional masyarakat 

lampung itu bersifat kolektif patrilinial.Namun 

belakangan ini agaknya sifat-sifat kolektif dan 

kekeluargaan itu dikarenakan sudah banyak orang 

yang cendrung berlomba-lomba mengejar 

kebendaan, malahan kebendaan yang berlebihan 

dan menjauhi sifat-sifat keakraban kekerabatan. 

Untuk membatasi sikap tindak yang berlebihan 

itu,sikap tindak yang kadang-kadang dapat 

merugikan kepentingan umum, maka salah satu 

diantaranya adalah kembali memelihara dan 

menghidupkan hubungan kebersamaan, hubungan 

kekerabatan dan ketetanggaan yang sesuai dengan 

adat tradisi atau sesuai pula dengan ajaran agama 

islam.  

Adat kekerabatan orang lampung bertali 

temali diantara pertalian daerah yang berporos pada 

sistem kebapakan ( patrilinial), pertalian 

perkawinan dengan bentuk perkawinan dengan 

pembayaran jujogh atau semanda dan belakangan 

ini juga perkawinan bebas, dan pertalian adat baik 

budi diantara tetangga, teman sejawat dikarenakan 

hubungan akrab diberbagai bidang sehingga timbul 

pengakuan seperti anggota keluarga/kerabat/angkon 

sendiri walaupun ia adalah orang lain. 

Kekerabatan orang lampung itu diperkuat 

dengan adanya sistem istilah kekerabatan,dengan 

sistem tutur panggilan, sehingga antara anggota satu 

dan yang lain saling mengenal kedudukannya 

sebagai anggota kerabat. Hubungan mana bersifat 

pendekatan kerjasama yang tradisional dan jika 
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diperkuat dengan sistem organisasi yang modern, 

maka hubungan kekerabatan itu akan lebih Nampak 

manfaatnya. Misalnya hubungan adik wari (adik 

beradik bersaudara), hubungan menyanak wari 

(keluarga luas),hubungan lebuw-kelamow (kerabat 

pihak ibu dan nenek), hubungan menulung-kemubei 

(anak-anak saudara wanita ayah dan bersaudara 

ibu), hubungan laku-maru (beripar bersaudara istri 

atau suami), dan sebagainya termasuk hubungan 

bersaudara Mewari (saudara angkat) .  

c. Budaya bahasa 

Bahasa menunjukkan bangsa, memang bahasa 

menunjukkan adanya budaya lampung demikian 

pula dengan bahasa lainnya.Bahasa lampung adalah 

bahasa daerah yang hanya dipakai oleh sekitar satu 

juta orang yang mendiami daerah propinsi lampung 

dan sebagian daerah propinsi sumatera 

selatan.Bahasa lampung terdiri dari bahsa lisan dan 

bahasa tulisan yang disebut aksara lampung.Pada 

khir-akhir ini sudah banyak orang tua-tua atau 

cendikiawan yang mengaku orang lampung tidak 

bisa lagi menggunakan aksara lampung. 

Bahasa lampung terdiri dari dua dialek bahasa 

yang agak berbeda, yang satu berdialek A 

(Pemanggilan) dan yang lainnya berdialek O 

(Abung), namun diantara kedua dialek itu bukan 

banyak perbedaan arti , melainkan perbedaan dalam 

pengucapan. Sesungguhnya natara kedua dialek itu 

dapat dipakai bersama-sama sebagai bahasa sehari-

hari oleh orang-orang lampung, sebagaimana dalam 

musyawarah adat prowatin adat, hanya saja orang-

orang lampung nampaknya lebih suka memakai 

bahasa nasional dalam berbicara sehari-

hari.Memang bahasa lampung itu termasuk rumpun 

bahasa melayu yang menjadi dasar bahasa 

Indonesia, hanya saja pengucapannya agak berubah 

dari bahasa melayu aslinya. 
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Pemakaian bahasa lampung kebanyakan 

hanya merupakan bahasa keluarga di rumah-rumah, 

dikampung-kampung orang lampung atau dalam 

kerapatan adatnya. 

d. Budaya seni dan peralatannya  

a) Seni rupa  

Kehidupan seni rupa di daerah lampung belum 

berkembang dan baru dalam taraf sekedar 

pemenuh kebutuhan hidup, adat istiadat, dan 

lain-lain.Di bidang arsitektur, umpamanya 

bentuk atap atau yang lazim disebut dengan 

hubungan berbentuk perahu.Umumnya rumah 

di lampung bertiang tinggi atau disebut rumah 

panggung.Di dalam bidang kerajinan tangan 

terlihat dari daun pandan, rotan dan bambu. 

b) Seni tari  

Seni tari semula tumbuh sebagai sarana adat 

dan akhirnya berkembang menjadi seni tari 

klasik dan seni tari kontemporer.Senin tari 

klasik berupa tarian adat yang dipergunakan 

dalam sesat “balai adat”.Tarian klasik dari 

daerah lampung yaitu nyambai, tari kipas, tari 

sawi, tari serujung dan tari piring.Beberapa 

tarian kreasi baru yang banyak dipegelarkan 

dewasa ini adalah tari sembah, tari manjau, tari 

sebambangan, dan tari serai 

serumpunan.Tarian ini biasanya diiringi music 

yang sering kita lihat sekarang maksudnya 

bukan music-musik yang menggunakan 

instrument klasik.Sedangkan tari kekiciran 

menggunakan alat seperti rebana.Tari 

kekiciran ini biasanya dilaksanakan pada saat 

idul fitri satu syawal sampai tujuh syawal. 

c) Seni suara 

Seni suara ini dapat dibedakan atas seni suara 

klasik dan seni kreasi baru.Seni suara 

tradisional dikenal oleh semua suku bangsa 
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lampung.Akan tetapi untuk sebutan jenis vocal 

yang berbeda satu dengan yang lainnya. 

Bentuk seni vocal tradisional ada yang diiringi 

musik seperti diker,diker  masuk ke lampung 

dari tanah abang, Jakarta pada masa sebelum 

kemerdekaan. Seni suara diker ini diiringi 

dengan alat musik seperti rebana dan gendang. 

 

3. Perempuan dalam perspektif budaya lampung  

Masyarakat lampung pesisir (saibatin), mayoritas 

berdomisili di wilayah pesisir lampung.Oleh sebab itu, disebut 

juga sebagai marga pesisir atau lampung pesisir. Agama yang 

dianut oleh masyarakat adat lampung pesisir adalah islam dan 

didoniminasi oleh budaya patriarki. Tetapi kenapa ajaran 

agama yang begitu melindungi hak dan kedudukan perempuan 

justru dikalahkan oleh budaya,terutama budaya yanag lebih 

mengunggulkan laki-laki ketimbang perempuan. perempuan 

dalam budaya lampung pesisir ditempatkan dalam posisi yang 

tidak adil.  

Kaum perempuan pada masyarakat lampung pesisir 

dianggap telah menjadi korban ketidakadilan dalam berbagai 

bentuk dan aspek kehidupan yang didiskontruksikan secara 

sosial dan cultural oleh sistem masyarakat yang 

patriarki.Kuatnya pengaruh ideology patriarki dalam 

masyarakat lampung pesisir telah menempatkan perempuan 

dalam posisi yang tidak adil.Dalam hukum perkawinan, 

masyarakat lampung pesisir (saibatin) menggunakan sistem 

jujur.Artinya sistem perkawinan yang diawali dengan 

pembayaran uang jujur kepada pihak keluarga 

perempuan.sebagai konsekuensi istri dan anak-anaknya kelak 

masuk ke dalam kerabat suami.  

Dalam hukum waris masyarakat lampung pesisir 

menggunakan sistem kewarisan mayorat laki-laki.Sistem 

mayorat laki-laki adalah sistem pewarisan hanya diberikan 

kepada anak laki-laki tertua.Trutama untuk harta pustaka, 

gelar adat dan termasuk harta pencaharian orang 

tua.Sedangkan untuk anak perempuan tidak mendapatkan hak 
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waris.Posisi anak perempuan dalam masyarakat lampung 

peisir tidak mendapatkan hak waris. Sedangkan dalam waris 

islam, pada prinsipnya pembagian terhadap anak laki-laki 

lebih besar dari anak perempuan.  

Perempuan dalam perspektif masyarakat adat lampung 

pesisir dapat dikatakan jauh dari prinsip adil.Bahkan belum 

memenuhi keadilan, baik dalam perkawinan, maupun 

kewarisan. Betuk ketidakadilan perempuan dalam masyarakat 

lampung pesisir dilihat dari analisis gender adalah 

penomorduaan, kekerasan dan beban berlebihan.  

 

C. Masyarakat Lampung  

Secara garis besar kelompok suku bangsa lampung dapat 

dibagi dalam dua kelompok yaitu masyarakat lampung yang 

beradat pepadun dan masyarakat lampung saibatin (pesisir) kedua 

kelompok masyarakat ini memiliki adat istiadat yang harus sesuai 

dengan kebiasaan masyarakat masing-masing.Namun, secara 

mendasar kedua kelompok adat memiliki satu persamaan unsure 

budaya tertentu yang sangat menonjol.Masyarakat lampung yang 

beradat pepadun pada umumnya mendiami daerah pedalaman, 

seperti daerah kotabumi, gunung sugih, sungkai, tulang bawang, 

dan pubian. Sedangkan masyarakat lampung saibatin atau pesisir , 

mendiami daerah sepanjang pantai teluk lampung, teluk 

semangka, pesisir rajabasa, melinting dan Pesisir Barat.
31

 

1. Masyarakat Lampung pesisir  

Menurut Fahmi, masyarakat pesisir di definisikan sebagai 

kelompok orang atau suatu komunitas yang tinggal di daerah 

pesisir dan sumber kehidupan perekonomiannya bergantung 

secara lansung pada pemanfaatan sumberdaya laut dan 

pesisir. Mereka terdiri dari petani, nelayan, buruh, pedagang 

ikan dan lain sebagainya.
32

Secara teoritis masyarakat 

lampung pesisir di definisikan sebagai masyarakat yang 

tinggal dan melakukan aktivitas sosial ekonomi yang terkait 

                                                             
31 Iskandar Syah, Bunga Rampai Adat Budaya Lampung : histokultura, ( 

Yogyakarta : Tajuk Entri Utama 2017), h. 14 
32 Siti Nurhalimah, dkk, Media Sosial Dan Masyarakat Pesisir :Refleksi 

Pemikiran Mahasiswa Bidikmisi, (Yogyakarta : CV Budi Utama 2019), h 7 
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dengan sumber daya lautan sehingga mempunyai tingkat 

ketergantungan yang cukup tinggi dari hasil laut. 

Sedangkan Menurut Mubyarto bahwa masyarakat 

lampung pesisir, khususnya nelayan secara umum 

dikategorikan lebih miskin dari pada keluarga petani atau 

pengrajin.Kemiskinan yang dimaksud adalah pendapatan 

yang berfluktuasi, pengeluaran yang konsumtif, tingkat 

pendidikan masyarakat yang rendah, unit kelembagaan yang 

tersedia belum mendukungterjadinya pemerataan pendapatan, 

potensi tenaga kerja keluarga (istri dan anak) belum dapat 

dimanfaatkan dengan baik, serta akses terhadap permodalan 

rendah.
33

 

Masyarakat lampung pesisir tinggal di sepanjang pesisir 

lampung, seperti pesisir utara, meringgai, kota agung, kayu 

agung dan krui pesisir barat. Masyarakat ini diyakini menjadi 

cikal bakal dari suku lampung di Indonesia.Bahasa yang 

digunakan masyarakat suku lampung pesisir sama dengan 

masyarakat suku lampung pepadun yakni bahasa lampung, 

namun berbeda dialek. Masyarakat sukulampung pesisir 

menggunakan dialek “A”. Pelapalan yang digunakan oleh 

masyarakat ini adalah hampir setara dengan pelafalan bahasa 

Indonesia pada umumnya. Yang termasuk kelompok suku 

Lampung Pesisir, adalah :
34

 

a. Paminggir melinting dari lokasinya di daerah teluk 

betung. 

b. Peminggir teluk, lokasinya daerah teluk betung 

c. Peminggir semangka, lokasinya di daerah cukup 

alamat talang padang kota Agung Wonosobo. 

d. Peminggir skala berak, lokasinya di daerah liwa, 

kenali roma pesisir tengah, pesisir utara, dan pesisir 

selatan. 

e. Komering dan kayu agung. 

 

 

                                                             
33 Siti Hajar, dkk, Pemberdayaan Dan Partisipasi Masyarakat Pesisir, (Medan : 

Lembaga penelitian dan Penulisan Ilmiah Aqli 2018), h 54 
34 Iskandar Syah, Op Cit.,h,23 
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2. Masyarakat  Lampung pepadun 

Masyarakat suku lampung pepadun tinggal di daerah 

tengah atau daratan.Masyarakat dengan suku ini 

terkonsentrasi di wilayah pedalaman dan dataran tinggi, 

seperti kotabumi, menggala, sukadana dan labuhan ratu. 

Untuk masyarakat lampung dalam perkembangan adat 

lampung pepadun yang dilakukan dengan melaksanakan 

“upacara begawi cakak pepadun” pada umumnya hanya 

terbatas dalam melaksanakan musyawarah adat hanya 

sekedar untuk mengesahkan dari meresmikan terbentuknya 

kelompok-kelompok baru (suku atau kampong kampong 

yang baru. Tapi di dalam proses perkembangannya adat 

pepadun berkembang lagi kea rah hal-hal atau pristiwa–

peristiwa yang menuju kemegahan kedudukan atau status, 

karena ada anggapan kepenyimbangan atau penyimbangan 

dapat merubah status sosial.  

Masyarakat lampung pepadun pada masa kini sudah 

mulai terjadi pergeseran-pergeseran dikarenakan fungsi dan 

peran adat sudah terjadi persaingan dengan fungsi dan 

peranan agama islam. Bahkan juga dengan pandangan 

politik, sehingga dalam proses pelaksanaannya sudah lebih 

lunak jika dibandingkan dengan tata tertib adat alampung 

pepadun sewo megow.  

 

3. Karakteristik masyarakat Lampung Pesisir 

a. Adat istiadat  

Adat istiadat masyarakat lampung beradat saibatin 

mempunyai cirri yang menonjol. ciri-ciri masyarakat 

lampung saibatin (pesisir) yang dikemukakan oleh 

Hadikusuma yaitu martabat kedudukan adat tetap tidak 

ada upacar peralihan adat, bentuk dan sistem perkawinan 

dengan bentuk jujogh dan semanda, pakaian adat hanya 

dimiliki dan dikuasai saibatin siger (mahkota), dan 

pengaruh agama islam lebih kuat.  
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b. Hubungan kekerabatan 

Salah satu kepribadian masyarakat adat lampung 

adalah usut mengusut, tutur bertutur dalam hubungan 

kekerabatan.Sistem hubungan kekerabatan ini terjalin 

dikarenakan adanya hubungan pertalian darah, pertalian 

perkawinan, pertalian adat pengangkatan yang berporos 

pada garis keturunan laki-laki.Dengan adanya tutur 

bertutur dengan menggunakan istilah panggilan, maka 

dapat diketahui dekat jauhnya hubungan kekerabatan dan 

kedudukan seseorang dalam hubungan kerabat 

bersangkutan yang juga berkaitan dengan hubungan hak 

dan kewajiban serta tanggung jawab kekerabatan. 

Dengan mengenal istilah kekrabatan kita mengetahui 

rasa tanggung jawab kekerabatan kita, misalnya  tutur 

wari (bersaudara), apak kemaman (bapak-para paman), 

tuyuk (buyut), misalnya dalam acara perkawinan mereka 

adalah batang rasan (penanggung jawab pekerjaan), 

kelama (saudara dari pihak ibu), lakau (ipar) dan lain 

sebagainya, maka berarti mereka adalah para warga 

kerabat penunjang dalam kegiatan kerja sama atau 

kegotong royongan. Tetapi dikarenakan tutur itu sekarang 

telah banyak dipengaruhi istilah-istilah asing seperti 

istilah panggilan papi, mami, oma, opa dan sebagainya. 

Maka berkuranglah keakraban hubungan kekerabatan 

antara satu sama lain. Begitu pula orang tua kadang-

kadang kurak tertarik menerangkan pada anak 

kemenakannya tentang adanya hubungan kekerabatan 

antara warga kerabatnya sendiri. 

 

c. Sistem mata pencaharian 

Masyarakat pesisir pada umumnya sebagaian besar 

penduduknya bermata pencaharian di sektor pemanfaatan 

sumber daya kelautan, seperti nelayan, penjual 

ikan.Karakteristik masyarakat pesisir berbeda dengan 

karakteristik masyarakat agraris atau petani. Dari segi 

penghasilan, petani mempunyai pendapatan yang dapat 

dikontrol karena pola panen yang terkontrol sehingga 
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hasil pangan atau kebun yang mereka miliki dapat 

ditentukan untuk mencapai hasil pendapatan yang mereka 

inginkan 

Allah SWT yang maha pemurah telah melapangkan 

lahan yang halal dan begitu luas, tinggal upaya dan 

kemauan manusia sendiri menjawab tantangan 

tersebut.Berikut ini dikemukakan sejumlah bidang atau 

profesi yang dapat dijalankan sesuai dengan kodrat dan 

keterampilan masing-masing.
35

 Masyarakat di Desa 

Pugung Merambay Kecamatan Lemong memiliki 

berbagai mata pencaharian yaitu sebagai berikut : 

a) Pertanian  

Imam Nawawi berpendapat bahwa pencarian yang 

paling baik adalah bekerja dengan tantangan 

sendiri, dan pertanian itu merupakan pencarian 

yang paling baik, karena disamping merupakan 

kerja tantangan sendiri, mengandung sifat tawakal, 

juga karena berguna bagi manusia lain binatang dan 

burung. Sebagian besar pertanian di Desa Pugung 

Merambay adalah petani padi. 

 

b) Perikanan  

Kita memproleh banyak makanan yang bernilai gizi 

tinggi dari hasil usahanya kaum nelayan.Bidang ini 

termasuk usaha yang halal dan baik untuk di 

garap.Maka demikian dengan bidang nelayan 

pencari ikan yang dapat berhasil guna dan berdaya 

dilakukan dengan tekun dan terarah.Ratusan jenis 

ikan yang bertebaran di laut danau-danau dan 

sungai-sungai dapat dijaring oleh para nelayan 

dengan menggunakan peralatan konvensional 

maupun modern dan canggih. 

 

 

                                                             
35 Muh.Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2004),h. 27 
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c) Perdagangan (Bisnis) 

Salah satu bidang pekerjaan yang boleh dipilih dan 

dikerjakan adalah bisnis (dagang), dengan 

dilakukan menurut syari’at dan tuntunan Allah dan 

Rosulnya.Usaha perdagangan bukan saja hahal, 

melainkan mulia apabila dilakukan dengan jujur 

dan benar berdasarkan prinsip-prinsip syari’at 

agama. 

 

d) Pemburuhan dan pegawaian  

Memilih lapangan hidup sebagai tenaga kerja 

buruh, karyawan, atau pegawai termasuk pekerjaan 

yang halal.Lapangan hidup ini mengandalkan 

tenaga dengan mendapatkan upah tertentu. Untuk 

keluar dari himpitan ekonomi, setiap pribadi 

muslim ditantang untuk lebih keras dalam bekerja, 

berkreasi, dan wirausaha serta lebih professional 

dalam mengelola potensi-potensi dan kekuatan-

kekuatan ril ekonomi masyarakat yang dalam hal 

ini adalah ibu rumah tangga yang berdagang ikan 

keliling dari satu desa ke desa lainnya dan 

berdagang di pasar keget dengan hari tertentu. 

 

d. Pandangan hidup  

Pandangan Hidup orang lampung disebut Piil 

mengandung arti (rasa atau pendirian) yang 

dipertahankan.Sedangkan pesenggiri berarti (nilai harga 

diri).Jadi Piil Pesenggiri secara singkat dapat diartikan 

sebagai rasa harga diri.Dalam Piil Pesenggiri terkandung 

unsure-unsur diantaranya sebagai berikut: 

a) PiilPesenggiri.Yang menyangkut harga diri. 

Dalam hal ini, orang lampung selalu bersikap 

dalam hidup untuk bermoral tinggi, berjiwa besar, 

tahu diri, serta tahu tanggung jawab dan 

kewajiban-kewajibannya. 
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b) Juluk Adek, mengandung arti suka akan nama 

baik dan gelar yang terhormat. 

 

c) Nemui Nyimah, di dalam prinsip ini mengandung 

arti suka menerima dan memberisalam dalam 

suasana suka atau duka. Sopan santun terhadap 

sesama anggota masyarakat, terbuka bagi siapa 

saja, baik moral maupun material.  

 

d) Nengah nyapur, mengandung arti suatu keharusan 

bagi orang lampung untuk selalu bergaul di dalam 

masyarakat luas untuk ikut memberikan 

sumbangan pemikiran, pendapat serta inisiatif 

demi kebaikan hidup bersama.  

 

e) Sakai Sambayan, mengandung artikeharusan 

utnuk hidup suka menolong dan bergotong-

royong, berjiwa sosial,dan tanpa pamrih  dan suka 

menolong orang lain.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian dan pembahasan pada kegiatan 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Peran ganda perempuan sebagai Ibu rumah tangga, istri, 

dan wanita pekerja di luar rumah untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga sehari-hari. Jadi peran 

ganda tersebut harus dijalankan kedua-duanya secara 

seimbang antara peran domestic dan peran publik. 

Perempuan ( ibu rumah tangga) di Desa Pugung 

Merambay dalam memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga melalui berbagai macam usaha seperti 

pengunduh/pencari getah pohon damar, pedagang ikan 

yang berjualan keliling dan dilakukan di pasar, pencari 

kayu bakar di hutan untuk memenuhi kebutuhan dapur 

dan sebagiannya lagi untuk dijual, sebagai petani padi 

(penggarap), dan sebagai pengembala sapi. Usaha para 

perempuan (ibu rumah tangga)  merupakan suatu upaya 

yang bertujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga sehari-hari, sehingga terjadi 

perubahan kondisi dari tidak berdaya menjadi berdaya. 

Indikator perubahan tersebut ditinjau dari hasil usaha 

para perempuan (ibu rumah tangga) karena usaha yang 

dilakukan dengan berbagai macam jenis pekerjaan dan 

menjadikan hasilnya juga berbeda-beda.  

2. Setting sosial budaya pada masyarakat Lampung Pesisir 

(krui-pugung) sebenarnya keberadaan peran ganda 

perempuan (ibu rumah tangga) bukan berbasis pada 

budaya Lampung. Karena budaya Lampung itu masih 

menempatkan posisi perempuan di bawah laki-laki atau 

masih sebagai sub ordinasi laki-laki. Bisa dilihat ketika 

dalam rapat adat atau rapat perkawinan perempuan tidak 

dominan sebagai penentu dalam rapat, yang menjadi 

penentu adalah laki-laki. Artinya dalam setting sosial 

budaya Lampung perempuan itu yang nomor dua. Jadi 

budaya Lampung itu tidak memerintahkan atau bukan 
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menjadi unsur yang membuat perempuan (ibu rumah 

tangga) menjalankan peran ganda. Tetapi, karena 

kebutuhan ekonomi keluarga sehari-hari yang membuat 

perempuan menjalankan peran ganda (juga bekerja 

diluar rumah) 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran 

kepada Tokoh Adat, Tokoh Agama, serta laki-laki dan juga 

perempuan, :  

1. Kepada Tokoh adat perlu mengedukasi masyarakat 

tentang kedudukan perempuan dalam budaya Lampung  

2. Tokoh Agama juga perlu lebih memainkan perannya 

yang lebih besar untuk mengedukasi masyarakat tentang 

peran ganda perempuan itu sesungguhnya  

3. Baik laki-laki dan perempuan (ibu rumah tangga) itu 

perlu memahami bagaimana kedudukan perempuan itu 

sesungguhnya.  

4. Perempuan (ibu rumah tangga) bisa mengimbangi antara 

peran di ranah domestic dan di ranah publik  
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Aparatur Desa/Pekon,  Tokoh Agama dan tokoh adat 

1. Sejarah singkat Desa Pugung Merambay Kecamatan 

Lemong Kabupaten Pesisir Barat? 

2. Bagaiman kondisi sosial, ekonomi, budaya, agama Desa 

Pugung Merambay Kecamatan Lemong Kabupaten 

Pesisir Barat? 

3. Jumlah penduduk Desa Pugung Merambay? 

4. Apakah Aparatur Desa melihat fenomena peran ganda 

perempuan yang terjadi di Desa Pugung Merambay 

tersebut? 

5. Bagaimana pandangan budaya Lampung tentang 

perempuan? 

6. Apakah sama kedudukan laki-laki dan perempuan dalam 

pandangan budaya Lampung  

7. Bagaimana budaya Lampung menempatkan perempuan 

dalam upacara-upacara adat Lampung? : 

a. Dalam perkawinan, adakah hak perempuan untuk 

menentukan pilihan?  

b. Dalam upacara perkawinan, peran apa yang 

dimainkan oleh perempuan?. 

c. Apakah peran perempuan dalam upacara perkawinan 

bisa juga dilakukan oleh laki-laki? 

d. Apakah perempuan bisa menggantikan peran laki-laki 

dalam upacara perkawinan? 

8. Bagaimana kedudukan perempuan dalam kekuasaan 

politik berbasis adat Lampung ?. 

a. Bagaimana pewarisan status pemimpin adat dalam 

budaya Lampung? 

b. Bisakah perempuan menduduki keudukan sebagai 

pemimpin adat (menjadi ratu jika raja tidak punya 

anak laki-laki? 

9. Bagaimana pandangan budaya Lampung Pesisir terhadap 

perempuan yang memainkan peran public ? 

10. Dalam keluarga Lampung Siapakah yang berkedudukan 

sebagai kepala rumah t angga? 



11. Dalam budaya Lampung, Siapakah yang bertanggung 

jawab dalam mencari nafkah ? 

12. Bagaimana budaya Lampung memandang seorang suami 

yang tidak melaksanakan kewajibannya dalam mencari 

nafkah? 

13. Bagaimana pembagian peran antara suami dan istri dalam 

budaya Lampung?, 

14. Apakah sebenarnya kewajiban utama seorang istri 

didalam rumah tangga Lampung? 

15. Bisa dijelaskan lebih rinci pekerjaan mana yang menjadi 

kewajiban suami dan mana pekerjaan yang menjadi 

kewajiban istri? 

16. Bagaimana pandangan budaya Lampung terhadap seorang 

perempuan yang berprofesi diluar rumah? 

17. Bagaimana pembagian hak antara suami istri dalam 

kepemilikan  harta didalam sebuah rumah tangga? 

18. Jika istri yang bekerja maka  apakah suaminya berhak 

untuk ikut menggunakan hasil kerja istrinya? 

19. Bagaimana pandangan budaya Lampung terhadap suami 

yang menggantungkan hidupnya kepada istris ebagai 

pencari nafkah? 

B. Para Perempuan (Ibu Rumah Tangga) yang berperan ganda 

1. Apa alasan ibu berperan ganda? 

2. Apa pekerjaan suami ibu sehinggu ibu juga harus ikut 

serta bekerja di luar rumah ? 

3. Bagaimana tanggapan suami ibu ketika ibu ikut bekerja ? 

4. Apakah ibu bisa membagi waktu antara pekerjaan dan 

keluarga ? 

5. Bagaimana upaya ibu dalam menunaikan tanggung jawab 

antara  kegiatan rumah dan berbagai kegiatan di luar 

rumah ?  

6. Apa pekerjaan ibu ? 

7. Apa saja pekerjaan ibu pada saat diluar rumah ? 

8. Apakah dengan bekerjanya ibu diluar rumah, penghasilan 

ibu dan keluarga cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sandang, pangan dan papan ? 



9. Bagaimana dengan peran tambahan ibu ini menimbulkan 

masalah terhadap hubungan ibu dengan suami ? 

10. Apa yang ibu rasakan pada saat menjalani aktivitas sehari-

hari di luar rumah ?  

11. Bagaimana upaya ibu dalam menunaikan tanggung jawab 

antara  kegiatan rumah dan berbagai kegiatan di luar 

rumah ?  

C. Para perempuan (Ibu rumah tangga) sebagai pengunduh getah 

damar  

1. Bagaiamana cara mengambil getah di pohon damar ?  

2. Apakah ibu bisa memanjat pohon damar tersebut ? 

3. Apa sajakah alat yang digunakan untuk mengambil getah 

damar? 

4. Bagaimana tanggapa masyarakat mengenai feomena 

tersebut?  

5. Bagamina tanggapan suami ibu dengan pekerjaan ibu 

sebagai pengunduh getah damar? 

D. Para perempuan (Ibu rumah tangga) sebagai Pedagang ikan 

keliling dan Pasar Kaget 

1. Dimana  sajakah ibu berjualan ikan laut ? 

2. Apakah  ibu berjalan kaki atau menggunakan sepeda 

motor ?  

3. Dari mana ibu biasanya mengambil bahan-bahan 

dagangan ikan laut ibu ? 

4. Berapa hasil yang diproleh dari usaha berdagang ikan laut 

? 

5. Bagaimana tanggapan suami ibu jika mempunyai istri 

seorang pedagang ikan ? 

6. Bagaiman membagi waktu antara pekerjaan rumah dan di 

luar rumah ?  

E. Para perempuan (Ibu rumah tangga) sebagai Pencari Kayu 

Bakar 

1. Apakah pada saat mencari kayu bakar di hutan suami ibu 

ikut ? 

2. Apakah dibantu oleh suami ibu ?  

3. Apa sajakah alat yang dibawa pada saat mencari kayu 

bakar?  



4. Bagaimana tanggapan suami ibu tentang profesi yang ibu 

lakoni tersebut?  

5. Berapa harga kayu bakar perikat pada saat dijual? 

6. Bagaimanakah cara ibu membawa kayu bakar tersebut ? 

F. Para perempuan (Ibu rumah tangga) sebagai Petani 

1. Pekerjaan apa saja yang ibu lakukan di sawah  

2. Bagaimana ibu membagi pekerjaan rumah dan di luar 

rumah  

3. Apakah ibu pergi ke sawah dengan membawa bekal ? 

4. Berapa pendapatan perhari ibu jika menggarap sawah 

milik orang lain ? 

5. Siapakah yang lebih sering pergi ke sawah ibu atau suami 

ibu ? 

G. Para Perempuan (Ibu Rumah Tangga Pengembala Sapi) 

1. Bagaimana perasaan ibu sebagai seorang pengembala sapi 

? 

2. Apakah menjadi pengembala sapi itu mudah ? 

3. Berapa harga satu ekor sapi ? 

4. Dimanakah ibu gembalakan sapi-sapi tersebut ? 

5. Berapa jumlah sapi ibu ? 

6. Berapa hasil pendapatan ibu jika mengembalakan sapi 

milik orang lain ? 

7. Apakah ada perjanjian sebelum ibu merawat sapi milik 

orang lain ? 

8. Bagaimana tanggapan suami ibu jika melihat istrinya 

mengembalakan sapi ?  
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